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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث śa s es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح ha h ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ żal ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
ش sin s es 
ظ syin sy es dan ye 
ص ad s es (dengan titik di bawah) 
ض ad d de (dengan titik di bawah) 
ط șta t te (dengan titik di bawah) 
ظ za z zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
و mim m em 
ٌ nun n en 
و wau w we 
ھ ha h ha 





ً ya y ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
2. Vokal 
 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َ ا fathah a a 
َ ا kasrah i i 
َ ا dammah u u 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambingnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ ى fathah dan yaa’ Ai a dan i 
 َؤ fathah dan wau Au a dan u 
Contoh: 
 َفَْ  ك : kaifa 
 َلْو ھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 







 َى…│ َ ا … Fathah dan alif atau yaa’ a a dan garis di atas 
ى Kasrah dan yaa’ i i dan garis di atas 
 َو Dhammmah dan wau u u dan garis di atas 
Contoh: 
 تاي : maata 
 ي ي  ر : ramaa 
 مَْ  ل : qiila 








4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah 
[t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka taa’ 
marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh: 
َ ة  ضْو  ر نا فْط ْلْا  : raudah al- atfal 
َ ة نٍْ  د  ً نا ة ه  ضا فْنا  : al- madinah al- fadilah 
َ ة  ً ْك  حْنا  : al-hikmah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 ا نَّب  ر : rabbanaa 
 ا نَْ َّج ن : najjainaa 
  َك  حْنا : al- haqq 
  َى ِّع ن : nu”ima 
  َو  د  ع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(  ٌَ  ب), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. 
Contoh: 
  ٌَ  ه  ع : „Ali (bukan „Aliyyatau „Aly) 
  ٌَ  ب  ر  ع : „Arabi (bukan „Arabiyy atau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
  َصًَّشنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 





 ة ف  طه فْن ا : al-falsafah 
  َد  لَ بْن ا : al-bilaadu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (') hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ٌَ ْو  ر  ْيا ت : ta’muruuna 
 َعْوَّننا : al-nau’ 
 َء ٌْ  ش : syai’un 
 َتْر  ي ا : umirtu 
8. Penulisan kata bahasa Arab yang lazim digunakan dalam bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an (dari         ̅ ), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
   ̅    ̅          ̅   
                        ̅  
9. Lafẓ al- Jalālah (لله ا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. Contoh:  َ 
ٰ للا نٍْ  د diinullah َ 
ٰ اللا ب billaah 
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalaalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: hum fi rahmatillaah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, 






Wa mā muhammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallażi bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramadān al-lażi unzila fih al-Qur’ān 
Nasir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-Walid 
Muhammad (bukan : Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, Nasr 
Hamid Abu) 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah: 
swt. = subhanallahu wata’ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi  
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w. = Wafat tahun 
QS …/…:4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Al „Imran/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
Untuk karya ilmiah berbahasa Arab, terdapat beberapa singkatan berikut: 
ص = ةحفص  
وَد ََ=ٌَاكيٌََوَدب  
ىعهص = ١ىهضَوَهَهعَلل  يهص=  
ط = ةعبط 
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Nama Penyusun  : Basir 
NIM : 30600112085 
Judul Skripsi       : “Peran Politik "Karaeng" dalam Pemilu di Desa Kindang 
Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba.” 
 
Skripsi ini mengkaji tentang keterlibatan elit lokal karaeng pada 
pemilihan kepala desa di Desa Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten 
Bulukumba, Tujuan penelitian untuk mengetahui manifestasi sikap Karaeng, 
peran Karaeng dibidang sosial dan peran politik karaeng dalam pemilu.  
Penelitian ini dilaksanakan di desa Kindang, Kecamatan Kindang, 
Kabupaten Bulukumba. Teori yang digunakan dalam skripsi ini adalah teori elit, 
kekuasaan, stratifikasi sosial, partisipasi politik dan perilaku pemilih. Penelitian 
ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan metode kualitatif. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini mengunakan observasi, wawancara dan 
dekumentasi.  
Hasil penelitian menggambarkan bahwa manifestasi sikap Karaeng di 
Desa Kindang sangat memegang teguh nilai-nilai budaya  karaeng dalam 
kemasyarakatan sedangkan peran Karaeng dibidang sosial di Desa Kindang dapat 
dirasakan keberadaannya dari dua bidang yakni bidang Pembangunan dan 
Pendidikan. Kemudian ada dua peran politik karaeng dalam pemilu di Desa 
Kindang yakni partisipasi Karaeng dari dominasi kuasa menuju pada 
memudarnya pengaruh Karaeng dan mempengaruhi perilaku memilih 
masyarakat. Hal ini menunjukkan sikap manifestasi sikap Karaeng dan peran 
Karaeng dibidang sosial masih dirasakan keberadaannya namun peran politik 
Karaeng dalam pemilu mengalami pergeseran hal ini didukung dengan 
terpilihnya Nrd selaku masyarakat biasa sebagai kepala desa serta adanya 
pemahaman yang berbeda dalam kehidupan para karaeng itu sendiri yang 
mengurangi jumlah atau mempengaruhi suara dalam pemilu pada kubuh Karaeng 
dan adanya faktor keluarga dari pihak Nrd adapun kedudukan Karaeng di tengah-
tengah masyarakat sekarang ini lebih kepada penghargaan atas jasa-jasa para 
Karaeng terdahulu, dan keturunannya. 
Peneliti mengharapkan bagi masyarakat yang mempunyai hak pilih, 
terutama pemilih pemula agar dalam memilih calon kandidat harus secara 
rasional artinya calon yang dipilih harus betul-betul calon/ kandidat yang 
berkualitas, kapabilitas, dan bertanggung jawab sehingga bisa memimpin 




 BAB I 
PENDAHULUAN 
Dalam bab ini terangkum mengenai latar belakang masalah, bagian ini 
menguraikan  data dan fakta yang melatarbelakangi munculnya pokok masalah 
yang akan dikaji  dalam penelitian, selain latar belakang masalah juga mengenai 
rumusan masalah. Dalam bagian ini memuat pokok masalah yang ditegaskan 
secara konkret dan diformulasikan dalam bentuk kalimat tanya yang memerlukan 
jawaban dan yang terakhir tujuan dan manfaat penelitian. Pada bagian ini 
dijelaskan tujuan yang hendak dicapai oleh penelitian terhadap masalah yang 
sedang dikaji, sementara itu, manfaat menjelaskan tentang kegunaan atau 
manfaat yang diharapkan bisa diperoleh lewat penelitian.    
A. Latar Belakang Masalah  
Skripsi ini membahas tentang peran politik karaeng dalam pemilu Desa 
Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba pada pemilihan kepala 
Desa tahun 2016. Keterlibatan masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan 
sosial politik bukan hanya karena dirinya merupakan bagian dimana proses 
politik itu berlangsung tetapi yang paling mendasar adalah bahwa manusia bukan 
saja sebagai makhluk sosial atau sebagai mahluk politik sebagaiman dipahami 
masyarakat, tetapi juga sebagai mahluk sosial politik. Dalam kehidupan 
bermasyrakat, dibutuhkan sebuah keteraturan, ketertiban, sehinggah tujuan 
masyarakat secara kolektif dapat tercapai. Ketertiban atau keamanan keteraturan 
dan sebagainya akan efektif tercipta jika terdapat sekelompok orang yang 
bertindak sebagai pengatur dan pengaruh. 
Reformasi yang terjadi pada 1998 dan perkembangan situasi politik 
terutama pada ranah lokal menunjukkan kebangkitan elit politik lama yang 
2 
 
dikuasai oleh para bangsawan lokal, kemunculan kembali entitas politik masa 
lalu serta fenomena the big man di tingkat lokal dapat dipahami karena transisi 
politik yang berlansung sejak bulan mei 1998, menimbulkan implikasi pada 




Kebebasan memilih sesungguhnya adalah sifat dasar manusia.
2
  Namun 
kebebasan itu tidak bisa kita gunakan sembarangan karena ada kelatahan di 
masyarakat dimana kebebasan dan demokrasi sering dipakai secara timbal balik. 
padahal keduanya tidak sama. Demokrasi sesungguhnya pelembagaan dari 
kebebasan.
3
 Demokrasi ditandai oleh adanya tiga prasyarat yaitu 1. Kompetisi 
didalam memperubutkan dan mempertahankan kekuasaan, 2. Partisipasi 
masyarakat, dan 3. Adanya jaminan hak-hak sipil dan politik. Dalam hal ini, 
sistem pemilu (electoral system) merupakan salah satu instrumen kelembagaan 
penting di dalam Negara demokrasi untuk mewujudkan tiga prasyarat demikian. 
Melalui sistem ini, kempotisi, partisipasi dan jaminan hak-hak politik bisa dilihat 




Secara sederhana, sistem pemilu berarti instrumen untuk menerjemahkan 
perolehan suara di dalam pemilu ke dalam kursi-kursi yang dimenangkan oleh 
partai atau calon.
5
 Pemilu lokal merupakan bentuk partisipasi masyarakat dalam 
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berdemokrasi, dari hasil kegiatan tersebut nantinya diperoleh wakil-wakil rakyat 
atau seorang pemimpin sesuai aspirasi masyarakat. Dari aspek hukum tatanegara, 
demokrasi yang berlangsung selama ini dikenal ada 2 hal yaitu: pertama, 
demokrasi substansial dimana dalam memilih seorang pemimpin dilakukan 
secara langsung oleh masyarakat lokal itu sendiri sebagai contoh pengangkatan 
kepala adat suku dayak yang didasarkan tradisi lokal. Kedua demokrasi 
prosudural yaitu didalamnya terdapat tata cara yang ditetapkan melalui undang-
undang. Contoh demokrasi ini sering kita praktekan dalam pemilihan wakil 




 Orang yang memiliki kekuasaan politik dapat berarti mempunyai 
pengaruh besar terhadap pembuat dan pelaksanaan keputusan politik yang 
merupakan pencerminan dari kehendaknya. Sebagai pemilik kekuasaan dan 
pembuat keputusan harus bersikap adil dan ikut taat kepada aturan yang ada. 
Seperti yang dijelaskan dalam Q.S An-Nisa/ 4:58 
                           
                      
      
 
Terjemahnya:  
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang  
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara 
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah maha 
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Kemudian dilanjutkan pada Q.S An-Nisa/ 4:59 
                            
                        
                
Terjemahya:  
 Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang 
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), 
jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian 
itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.
8
 
Kedua ayat tersebut dinilai oleh parah ulama sebagai prinsip-prinsip 
pokok yang menghimpun ajaran islam tentang kekuasaan dalam pengertian 
tangggung jawab terhadap amanahnya serta kekuasaan Allah Swt melalui 
konstitusi yang ada di dalam al-qur’an. Amanah dimaksudkan berkaitan dengan 
banyak hal, salah satu diantaranya adalah perlakuan adil. Keadilan yang dituntut 
ini bukan hanya terhadap kelompok, golongan, atau kaum muslim saja, tetapi 
mencakup seluruh manusia bahkan seluruh makhluk.
9
  
Politik adalah proses pembentukan dan pembagian kekuasaan dalam 
masyarakat yang antara lain berwujud proses pembuatan keputusan, khususnya 
dalam negara. Pembentukan struktur kekuasaan politik sebuah ideologi telah 
berperan dan menjadi semacam kekuatan sebagai perekat yang akan mengikat 
berbagai kelas dan strata yang berbeda.
10
 Siapa yang memiliki basis ekonomi dan 
massa besar akhirnya bisa masuk dalam rekruitmen 2003 politik untuk dapat 
menjalankan peranan dalam sistem politik pada umumnya dan pemerintahan 
pada khususnya.
11
 Hal ini tentu saja memudahkan kaum karaeng yang memiliki 
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basis ekonomi kuat dan memiliki basis massa yang besar untuk mendominasi 
peraturan politik. 
Provinsi Sulawesi Selatan terdiri dari empat kelompok etnis utama, yakni 
Bugis, Makassar, Mandar, dan Toraja. Namun demikian birokrasi dan ruang 
politik didominasi oleh etnis Bugis dan Makassar. Pengaruh kedua etnis ini 
memang sangat kuat bahkan sudah sangat berbaur menjadi kekuatan besar yakni 
etnis Bugis-Makassar. Salah satu faktor yang membuat etnis Bugis-Makassar 
semakin dominan, karena selain mereka mayoritas, mereka pun kebanyakan 
beragama Islam. Sulawesi-Selatan yang mayoritas penduduknya beragama Islam 
dikenal sangat ideologis dan fanatik serta memiliki kesejarahan panjang dalam 
perkembangan Islam di Indonesia. Warisan kerajaan masa lampau yang masih 




Bangsawan Bugis yang bergelar ‘Andi’ dan bangsawan Makassar yang 
bergelar ‘Karaeng’ secara historis memiliki posisi terhormat dalam masyarakat. 
Keluarga bangsawan Sulawesi selatan umumnya memiliki tanah yang cukup luas 
serta banyak bekerja sebagai pegawai pemerintah dan politisi. Dalam struktur 
stratifikasi sosial, mereka tergolong kelompok elit bersama - sama dengan para 
profesional, pengusaha, intelektual, agamawan, dan sebagainya. 
Dalam sejarah menurut Friedericy dulu ada tiga lapisan pokok 
Bangsawan, ialah: 1. ana karung (ana karaeng dalam bahasa Makassar) ialah 
lapisan kaum kerabat raja-raja. 2. To Maradeka (Tu-Mara-deka dalam bahasa 
Makassar) ialah lapisan orang yang merdeka yang merupakan sebagian besar dari 
rakyat Sulawesi selatan dan 3. Ata’ ialah lapisan orang budak dia orang-orang 
yang melanggar pantangan adat. Adapun gelar gelar ana karung ialah; Karaengta, 
                                                             





Adapun bangsawan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
Karaeng Kindang di Desa Kindang. 
Berdasarkan naska adat lontara yang menjelaskan bahwa yang berhak 
memakai gelar Karaeng adalah seorang yang ayahnya seorang Karaeng, jadi 
kalau hanya ibunya yang bergelar Karaeng sedangkan ayahnya hanyalah daeng 
atau masyarakat biasa maka tidaklah berhak memakai gelar Karaeng/andi karena 
itu sebenarnya melanggar adat dalam sistem patrilinier beda kalau sistem 
matrilinear maka anak bisa mengikuti garis keturunan Ibu, tatapi Karaeng 
Kindang tidak menganut sistem matrilinear. Di Kindang sebutan andi adalah 
sebutan alur kebangsawanan yang diwariskan hasil genetik (keturunan).untuk itu 




Karaeng dalam masyarakat Islam, kadang menjadi ajang kesombongan 
bagi pemakainya, karena mereka menganggap dirinya lebih tinggi keturunannya 
dari pada manusia lainnya yang bukan bangsawan, diantaranya ada yang 
mengikuti kepercayaan/mitos bahwa nenek moyang bangsawan berasal dari 
dunia khayangan tomanurun atau turun dari khayangan/langit. padahal Allah 
sangat membenci orang-orang sombong lagi membangga-banggakan diri, dan 
Islam telah mengajarkan dihadapan Allah, semua manusia adalah sama. kakek 
nenek kita memang orang turun dari khayangan/langit (Adam  dan Hawa), yang 
membedakannya hanyalah kadar ketakwaannya, bukan dari gelar 
kebangsawannya. 
Seperti telah dijelaskan dalam firman Allah swt larangan untuk 
menyombongkan diri sebagai berikut Q.S Al-Isra’/111: 37 
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                              
    
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena 
Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali 
kamu tidak akan sampai setinggi gunung.
15
 
  Dan orang-orang yang sombong adalah para penduduk neraka Jahannam, 
berdasarkan sabda Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam: 
 ٍِبْكَتْسُم ٍظاَّوَج ٍِّيرَظْعَج ُّلُك ِراَّنلا َلْهَأ َّنِإ         ُءاَفَعُّضلا ِةََّنْلْا ُلْهَأَو ٍعاَّنَم ٍعاََّجَ  
    َنُوبوُلْغَمْلا 
Artinya: 
‚Sesungguhnya penduduk neraka adalah semua orang yang kasar lagi 
keras, orang yang bergaya sombong di dalam jalannya, orang yang bersombong, 
orang yang banyak mengumpulkan harta, orang yang sangat bakhil. Adapun 
penduduk surga adalah orang-orang yang lemah dan terkalahkan‛. [Hadits 
Shahih. Riwayat Ahmad, 2/114; Al-Hakim, 2/499]. 
Melalui hadis dan ayat di atas menegaskan untuk tidak berperilaku 
menyombongkan diri karena tingkat derajat, dan keturunan karena sesungguhnya 
Allah Swt melihat manusia adalah tingkat ketakwaannya. 
Bedasarkan wawancara awal dengan salah satu masyarakat Desa Kindang 
bahwa sebagian besar di dusun Cibollo  adalah keturunan Karaeng, yang wujud 
dan eksistensinya begitu banyak persepsi yang muncul dari masyarakat, baik itu 
tentang  pola kehidupan karaeng antar masyarakat maupun peran politik Karaeng 
terhadap Pemilu di Desa Kindang. Berbagai persepsi yang muncul akibat 
beberapa kondisi yang ada di Desa Kindang. Hal inilah yang membuat Penulis 
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tertarik untuk meneliti ‚Peran Politik ‘Karaeng’ pada Pemilu, di Desa Kindang, 
Kecamatan Kindang, Kabupaten Bulukumba‛. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang di jelaskan sebelumnya maka penulis 
membatasi permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut:  
1. Bagaimana manifestasi sikap Karaeng dan peran Karaeng dibidang sosial 
di Desa Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba? 
2. Bagaimana Peran Politik Karaeng pada Pemilu di Desa Kindang 
Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba? 
C. Tujuan penelitian dan manfaat penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui manifestasi sikap Karaeng dan peran Karaeng dibidang 
sosial di Desa Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba. 
2. Untuk mengatahui Peran Politik Karaeng pada Pemilu di Desa Kindang, 
Kecamatan Kindang, Kabupaten Bulukumba. 
Manfaat dari penelitian ini adalah:  
1. Kegunaan teoritis 
Kegunaan penelitian ini secara teoritis, yakni sangat diharapkan 
mendapatkan sebuah hasil yang berguna bagi seluruh kalangan dimanapun dan 
menjadi sebuah alat infermasi yang mempermudah untuk mendapatkan 
pengatahuan tentang, Peran Politik Karaeng pada Pemilu di Desa Kindang, 




2. Kegunaan praktis  
Penelitian ini diharapkan agar berguna sebagai untuk menguraikan serta 
menjadi pokok penyelesain dari permasalahan yang berkaitan dengan penelitian 
yang dilakukan mengenai, Peran Politik Karaeng pada Pemilu di Desa Kindang 
Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba. Sehingga dapat berguna untuk 
memberikan informasi bagi kalangan yang akan melakukan penelitian 
berikutnya. Adapun yang diharapkan dari penelitian ini yaitu agar berguna: 
a. Penulis, agar dapat menambah sumber pengatahuan penulis sebagai hasil dari 
apa yang telah didapatkan baik dilingkungan kampus maupun didalam 
perkuliahan, selain itu hasil penelitian ini bias menjadi referensi bagi peneliti 
selanjutnya dimasa yang akan datang. 
b. Masyarakat, khususnya masyarakat yang ada diseluruh Kabupaten 
Bulukumba, agar dapat mengatahui dan memahami lebih mendalam tentang, 
Peran Politik Karaeng pada Pemilu, Desa Kindang Kecamatan Kindang 




BAB  II 
TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini membahas dua hal yaitu tinjauan karya terdahulu dan 
tinjauan teoritis. Dalam tinjauan karya terdahulu secara umum merupakan 
momentum bagi calon peneliti untuk mendemonstrasikan hasil bacaannya yang 
ekstensif terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan pokok masalah yang 
akan diteliti, juga mendudukkan posisi tulisan dari penelitian ini berbeda dengan 
literatur yang berkaitan dengan pembahasan sebelumnya. Selanjutnya tinjauan 
teoritis. Bagian ini berguna untuk mempertegas jenis hubungan yang terjadi antar 
variabel serta untuk menggambarkan bagaimana proses pengorganisasian dan 
analisis data dilakukan. Dengan adanya kerangka teoritis akan semakin jelas bagi 
peneliti tahap-tahap pengolahan dan analisis data, penentuan variabel-variabel 
bebas dan terikat.    
A. Tinjauan Karya Terdahulu 
Tinjauan pustaka yang penulis maksudkan dalam uraian ini adalah penulis 
ingin mendudukkan posisi tulisan dan penelitian ini berbeda dengan beberapa 
literatul yang berkaitan dengan pemba hmasan sebelumnya yaitu.  
Skripsi yang ditulis oleh Hayati dengan judul “Interaksi Sosial Karaeng 
dengan Masyarakat Desa Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba. 
Pokok masalah penelitian adalah interaksi Sosial Karaeng dengan Masyarakat 
Desa Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba. Dari hasil penelitian 
yang diperoleh menunjukkan bahwa interaksi sosial karaeng dengan masyarakat 





adanya sikap kesombongan atau keangkuhan yang dimiliki oleh pihak karaeng 
Desa Kindang dan itu menjadi garis pemisah dalam berinteraksi diatara 
masyarakat biasa dan Karaeng. Dampak status karaeng dalam kehidupan 
masyarakat Desa Kindang adalah tidak terjalin hubungan yang baik dengan 




Setelah menganalisa penulisan dari hasil penelitian dan kesimpulan 
terdapat kalimat yang bertolak belakang, hal itu terlihat dari kalimat yang 
mengatakan hubungan silaturahmi yang minim, dan rasa saling menghargai tidak 
ada sedangkan terlihat dari beberapa wawancara dalam penelitian ini hanya 
sebagian dari Karaeng yang tidak memiliki sikap saling menghargai. Menurut 
penulis dengan menggunakan kata tidak ada  bukan pilihan kata yang tepat 
dalam kesimpulan penelitian ini. 
Skripsi yang ditulis oleh Heri Kurniawan dengan judul “Politik Lokal 
Ditingkat Desa (Studi Pelaksanaan Peratutan Pemerintah No 72 Tahun2005 
Tentang Pemilihan Kepala Desa  Air Jomang 2007 Dalam mewujudkan otonomi 
Desa)” penelitian ini mencoba mengulas bagaimana, pelaksanaan pemilihan 
kepala Desa, di Desa Air Joman, asahan. Penelitian dilakukan dengan meneliti 
tahapan-tahapan pemilihan kepala Desa mulai dari tahap pencalonan hingga 
pengumutan suara. Penelitian juga dilakukan dalam meneliti permasalahan yang 
ada dalam proses memilihan Kepala desa. Tujuan penelitian ini ingin melihat 
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pelaksanaan Kepala Desa dengan melihat kesesuaian tahapan yang telah diatur 
dalam peraturan pemerintah No 72 tahun 2005. Dari hasil penelitian yang 
diperoleh bahwa pelaksanaan pemilihan kepala desa air joman telah melalui 
tahapan-tahapan yang telah diatur oleh perundang-undangang namun terdapat 
permasalahan yang terdapat dalam rangkaian proses pemilihan kepala desa 
tersebut. Pemilihan Kepala Desa merupakan salah satu bentuk politik lokal 
ditingkat desa yang sejalan dalam mewujudkan otonomi desa. Pemerintah turut 
menjaga dan mengawasi otonomi desa yang telah diberikan oleh pemerintah 
melalui peraturan pemerintah Nomor 72 tahun 2005, desa yang kemudian diatur 
oleh peraturan pemerintah kabupaten asahan Nomor 7 tahun 2005 tentang 
pemilihan Kepala Desa. 
2
 
Secara keseluruhan penelitian ini secara sistematika sudah cukup bagus 
karena penulis telah mengikuti aturan penulisan yang benar selain itu teori yang 
digunakan oleh penulis diperoleh dari beberapa sumber pustaka yang lengkap hal 
ini terlihat dari daftar pustaka sehingga hasil penelitian ini dapat lebih akurat. 
Skripsi yang ditulis oleh Amrianto dengan judul “Peranan Elit Tradisional 
dalam Dinamika Politik Lokal pada Pemilihan Kepala Daerah di Kabupaten 
Wakatobi 2014”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam bidang ekonomi, 
adanya hubungan ketergantungan antara masyarakat (massa) dengan bangsawan 
Wakatobi. Dengan modal ekonomi tersebut mampu menimbulkan hubungan 
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sangat permanen antara keduanya, yang mana dengan kebangsawan tersebut 
orientasi politik tidak akan berpaling kepada siapapun. Dalam bidang politik, 
pilihan politik bangsawan Wakatobi di tempatkan sebagai tokoh, dimana 
keputusan politik akan selalu di patuhi dan tidak berani dilanggar. Di bidang 
sosial, posisi sosial (kedudukan) akan berpengaruh kepada masyarakat, dimana 
dengan struktur itu masyarakat akan merasa aman dalam lingkungan 
bermasyarakat dan bangsawan Wakatobi akan memelihara adat dan nilai 
tersebut. Dalam bidang psikologis, adanya hubungan emosional antara 
bangsawan Wakatobi dengan masyarakat dan mengarah kepada kesetiaan pada 
bangsawan Wakatobi yang tentunya tidak didasarkan pada rasionalitas. 




Pada bagian abstrak sudah cukup bagus karena penulis mampu 
menjelaskan pokok permasalahan, tujuan penelitian,hasil yang didapatkan serta 
mencantumkan kata kunci. 
Skripsi yang ditulis oleh Calvin dengan judul Dinamika peran Puri Bali 
dalam politik lokal pada masa pasca-Orde Baru: Studi Kasus Kabupaten 
Klungkung dan Kabupaten Gianyar. Puri merupakan sebuah identitas kelompok 
elite yang berasal dari keluarga kerajaan dalam masyarakat Bali. Skripsi ini 
diharapkan mampu mengisi celah penelitian terkait politik lokal di Bali, 
khususnya dalam memahami peran politik puri di masa pasca-Orde Baru secara 
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lebih kontemporer hingga mencakup tahun 2012. Berdasarkan temuan penelitian 
yang ada, secara keseluruhan puri masih menjadi entitas sosial penting yang 
memiliki kapabilitas khusus dalam memperoleh dukungan dan legitimasi dari 
masyarakat di kedua wilayah tersebut, meskipun berbeda secara karakter. 
Menurut saya  penelitian ini secara sistematika sudah cukup bagus karena 
penulis telah mengikuti aturan penulisan yang benar namun dari segi teori masih 
ada kekurangan penulis perlu menambah literatur–literatur untuk dijadikan bahan 
pembanding dalam melakukan penelitian karena dilihat dari daftar pustaka yang 
dicantumkan penulis tidak terdapat jurnal-jurnal peneliti terdahulu sebagai bahan 
perbandingan. Dalam sebuah penelitian sumber pustaka tidak hanya bersumber 
dari buku , tetapi juga bersumber dari juranl-jurnal, internet, makalah, surat kabar 
dan lain sebagainya. 
Skripsi yang ditulis oleh Tri Sundari, dengan judul “Peran Politik Kyai di 
Pedesaan (Studi Kasus di Kecamatan Wangon, Kabupaten Banyumas). Jurusan 
Hukum dan Kewarganegaraan Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 
Semarang”. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) Apa sajakah 
bentuk atau variasi peran politik kyai di pedesaan Kecamatan Wangon 
Kabupaten Banyumas? (2) Bagaimanakah interaksi antara kyai dengan 
pemerintah dan tokoh-tokoh politik di Kecamatan Wangon Kabupaten 
Banyumas? (3) Sejauhmana peran politik kyai mempengaruhi preferensi politik 
masyarakat dalam pemilihan umum di Kecamatan Wangon, Kabupaten 
banyumas?. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa keterlibatan kyai dalam 





Wangon, Kabupaten Banyumas. Hal ini didukung dengan adanya interaksi kyai 
dengan tokoh-tokoh politik dan pemerintah. Berdasarkan hasil penelitian diatas 
dapat disimpulkan bahwa masyarakat yang mengikuti partai pilihan kyai 
biasanya masyarakat yang memiliki hubungan dekat dengan kyai dan sering 
mengikuti berbagai kegiatan bersama kyai. Dan masyarakat yang tidak 
mengikuti partai kyai adalah masyarakat yang mengaku dirinya Islam tetapi 
pengetahuan agamanya kurang dan biasanya tidak terlalu akarab dengan kyai.
4
  
Setelah menganalisa secara keseluruhan secara sistematis sudah cukup 
bagus karena penulis telah mengikuti aturan penulisan yang benar namun tidak 
terdapat kalimat pengantar disetiap bab, hal ini diperlukan agar memperjelas 
masalah yang akan dibahas selanjutnya. 
Adapun perbedaan hasil penelitian ini, lebih mengkaji bagaimana sikap 
manifestasi Karaeng dan peran sosial politik karaeng dan Peranannya dalam 
pemilu. Dari beberapa contoh hasil penelitian terdahulu terdapat beberapa pokok 
permasalahan yang sama secara spesifik menggambarkan tentang peran politik 
lokal dalam pemilu dengan mengemukakan tahap awal hingga akhir pemilihan 
sedangkan pada penelitian ini berfokus pada sikap manifestasi Karaeng dan peran 
sosial Karaeng serta peran politik dalam pemilu dengan partisipasi Karaeng dari 
dominasi kuasa menuju pada memudarnya pengaruh Karaeng dan mempengaruhi 
perilaku memilih masyarakat. Penelitian ini diharapakan akan adanya hasil 
positif dari permasalahan yang ada. 
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B. Tinjauan Teoritik 
Dalam studi penilitian ini diperlukan beberapa teori yang terkait guna 
menjadi pisau analisis untuk mengupas hal-hal yang ingin dikaji dan ditelusuri 
kebenaran jawabanya, adapun beberapa teori yang digunakan yaitu: 
1. Teori Elit Politik 
Istilah elit berasal dari kata Latin eligere yang berarti memilih. Dalam arti 
yang paling umum ialah sekelompok orang-orang yang memegang posisi 
terkemuka dalam suatu masyarakat. Kaum elit adalah minoritas-minoritas yang 
efektif dan bertanggun jawab, efektif melihat kepada pelaksanaan kegiatan 




Dalam sebuah masyarakat, terdapat sekelompok orang yang dipandang 
memiliki keahlian dan kecerdasan tertentu. Sekelompok orang ini memiliki 
penganut dan pengaruh yang cukup besar dalam menggerakkan masyarakat 
terhadap tujuan tertentu. Dalam studi elit, kelompok elit merupakan kelompok 
minoritas di mana pengakuan masyarakat terhadap kelebihan dan kecerdasan 
tertentu yang dimiliki merupakan prasyarat utama. Oleh sebab itu, kelompok elit 
memiliki status yang cukup tinggi di tengah masyarakat sekaligus menjadi 
pembeda dengan masyarakat lainnya.
6
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Kelahiran kelompok-kelompok elite dalam masyarakat biasanya 
dihubungkan dengan dua pandangan: Pandangan pertama menyatakan bahwa 
kemunculan kelompok elite ini diyakini bukan merupakan proses alamiah, 
mereka adalah orang-orang terpilih yang dikaruniai intelegensia tinggi oleh 
tuhan, kemampuan dan keahlian yang lebih besar yang memunkinkan mereka 
mampu memecahakan dan mengatasi persealan-persealan kehidupan. Pendapat 
kedua menyatakan bahwa kemunculan kelompok elite merupakan hasil dari 
komleksitas organisasi-organisasi sosial, terutama yang berkaitan dengan tangan 
ekonomi dan politik yang heterogen.
7
    
Elite politik adalah individu atau kelompok yang memiliki pengaruh dalam 
proses pengambilan keputusan politik. Jika mengacu pada elite lokal adalah 
individu yang memegang peran penting dalam keputusan keputusan politik pada 
tingkat lokal. Keller berpendapat bahwa konsep mengenai elite yaitu: 
a. Elit menunjuk kepada suatu minoritas pribadi-pribadi yang diangkat  untuk 
melayani suatu kolektivitas dengan cara yang bernilai sosial. 
b. Elit sebagai minoritas yang sifatnya sangat efektif dan bertanggung jawab 
dengan orang lain, tempat golongan elite itu memberikan tanggapannya.
8
 
Pareto percaya bahwa setiap masyarakat diperintah oleh sekolompok 
kecil orang mempunyai kualitas-kualitas yang diperlukan bagi kehadiran mereka 
pada kekuasaan sosial dan politik yang penuh. Mereka yang bisa menjangkau 
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Golongan elite tradisional itu termasuk mereka yang berhasil menjadi 
pemimpin berdasarkan adat istiadat, pewaris atau budaya lama. Elite ini tidak 
seharusnya statis dan tidak bertentangan dengan kemajuan barat, kuasa elite 
tersebut berdasarkan tradisi, keluarga dan agama. Elite tradisional termasuk 
pemimpin agama, golongan elit tradisional, tuan tanah dan orang-orang dari 
kawasan yang telah diberi hak istimewa oleh pemerintah kolonial. Seorang 
anggota elite dapat menganggotai beberapa kategori tersebut misalnya, 
seseorang anak raja mungkin juga seorang pemimpin agama juga dapat menjadi 
seorang tuan tanah yang mempunyai beberapa kepentingan tertentu. 
Dalam sebuah kelompok masyarakat terdapat beberapa individu yang 
memiliki pengaruh dan peranan yang kuat, mereka inilah yang disebut elit. Teori 
elit merupakan teori yang berasumsi bahwa yang menentukan dinamika 
kehidupan politik suatu wilayah berada pada elit politik. Berikut adalah beberapa 
pengertian tentang elite: 
a. Elit Politik mencakup semua pemegang kekuasaan dalam suatu bangunan 
politik, elit ini terdiri dari mereka yang berhasil mencapai kedudukan dominan 
dalam sistem politik dan kehidupan masyarakat. Mereka memiliki kekuasaan, 
kekayaan dan kehormatan. 
b. Elit politik adalah mereka yang memiliki jabatan politik dalam system politik. 
Jabatan politik adalah status tertinggi yang diperoleh setiap warga negara. Dalam 
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sistem politik apapun, setiap struktur politik atau struktur kekuasaan selalu 
ditempati oleh elit yang disebut elit politik atau elit penguasa. 
c. Elit adalah mereka yang menduduki posisi komando pada pranata-pranata 
utama dalam masyarakat, dengan kedudukan tersebut para elit mengambil 




Menurut Pareto Masyarakat terbagi atas 2/ atau elit yang berkuasa yaitu: 
1. Lapisan atas, yaitu elit, yang terbagi kedalam elit yang memerintah (governing 




Selanjutnya Nurhasim membagi elit menjadi dua kategori yaitu:   
a. Elit politik lokal adalah seseorang yang menduduki jabatan-jabatan politik 
(kekuasaan) di eksekutif dan legislatif yang dipilih melalui pemilihan umum 
dan dipilih dalam proses politik yang demokratis ditingkat lokal. mereka 
menduduki jabatan politik ditingkat lokal. mereka menduduki jabatan politik 
tinggi ditingkat lokal yang membuat dan menjalankn kebijakan politik. elit 
politiknya seperti Gubernur, Bupati, Walikota, Ketua DPRD, Anggota DPRD 
dan Pimpinan Partai Politk. 
b. Elit non politik lokal adalah seseorang yang menduduki jabatan-jabatan 
strategis dan memliki pengaruh untuk memerintah orang lain dalam lingkup 
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masyarakat. Elit non politik ini seperti: Elit keagamaan, Elit organisasi 
kemasyarakatan, kepemudaan, profesi, dan sebagainya.
12
 
  Teori dan konsep ini digunakan untuk melihat dan menerjemahkan 
peran, fungsi status sebagai bentukan (konstruksi) sosial khususnya karaeng 
dalam kehidupan sosial politik di Desa Kindang yang dikenal dengan dominasi 
hierarkis yang kuat. 
2. Teori Kekuasaan Politik 
Kekuasaan merupakan salah satu dimensi penting dalam kehidupan 
masyarakat, karena dengan kekuasaan kehidupan masyarakat akan lebih tertata 
dan terarah. Meskipun dalam masyarakat sering kali dijumpai terjadinya 
pergolakan akibat kekuasaan yang disalahgunakan atau menyimpang dari fungsi 
idealnya, namun dalam sosiologi tidak memberikan penilaian baik buruknya 
kekuasaan tetapi mendiskripsikan kegunaan dan tujuan kekuasaan.
13
 Selanjutnya 
diartikan kekusaan adalah suatu kemampuan untuk menguasai atau 
mempengaruhi orang lain untuk melakukan sesuatu atau kemampuan untuk 
mengatasi perlawanan dari orang lain dalam mencapai tujuan, khususnya untuk 
memengaruhi perilaku orang lain.
14
 
Kekuasan politik adalah kemampuan individu atau kelompok untuk 
memanfaatkan sumber-sumber kukuatan yang bisa menunjang sektor 
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kekuasaannya dalam rangka mencapai tujuan tertentu.Selanjutnya kekuasaan di 
artikan sebagai kemampuan seseorang atau suatu kelompok untuk memengaruhi 
perilaku seseorang atau kelompok lain, sesuai dengan keinginan para pelaku
15
. 
Dalam ilmu politik terdapat sejumlah konsep yang berkaitan erat dengan konsep 
kekuasaan (power), misalnya seperti: 1. Influence (pengaruh), kemampuan untuk 
mempengaruhi orang lain agar orang tersebut mau mengubah sikap dan 
perilakunya secara sukarela; 2. Force  penggunaan tekanan nonfisik guna 
bertindak sesuai dengan kehendak yang memerintah, seperti menimbulkan rasa 
takut ataupun membatasi pemunuhan kebutuhan biologis (makan dan minum) 
terhadap pihak lain; 3. Persuasion (persuasi), yakni kekuasaan yang 
bersinggungan dengan kemampuan pemberi-perintah dalam meyakinkan orang 
lain dengan argumentasi logis-rasional untuk melakukan sesuatu; 4. 
Manipulation (manipulasi), penggunaan pengaruh, di mana orang yang 
dipengaruhi tidak menyadari bahwa tingkah lakunya sebenarnya sedang 
mematuhi keinginan pemegang kekuasaan; 5. Coercion atau coercive, peregaan 
kekuasaan atau ancaman paksaan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok 
(biasanya menyertakan tindakan fisik/kekerasan) terhadap pihak lain agar 
bersikap dan berperilaku sesuai dengan kehendak pihak pemilik kekuasaan, 
termasuk sikap dan perilaku yang bertentangan dengan kehendak yang 
dipengaruhi; 6. Author (kewenangan), atau dalam bahasa Max Weber sebagai 
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otoritas legal-formal, di mana seseorang memiliki kekuasaan oleh karena 
legalitas yang melekat dalam dirinya.
16
 
Dalam kekuasaan ini, menggunakan teori kekuasaan Bertrand Russel, 
mendefinisikan kekuasaan sebagai hasil pengaruh yang diinginkan. Andaikan dua 
orang dengan keinginan yang sama, jika yang satu mencapai semua keinginan 
yang dicapai oleh yang lainnya, dan juga keinginan-keinginan lainnya, maka iya 
mempunyai lebih banyak kekuasaan daripada orang lainnya itu.
17
  
Bagi Russel, dorongan atau motivasi seseorang untuk berbuat 
dikarenakan oleh dorongan untuk memporoleh kekuasaan. Dorongan berbentuk 
eksplisit pada pemegang kekuasaan, dan bersifat eksplisit pada seseorang yang 
bersediah mengikuti sang pemimping. Russel membagi kekuasaan ke dalam 
beberapa tipe, yakni : 
1. Kekuasaan tradisional, yaitu kekuasaan yang berdasarkan tradisi, 
kepercayaan, atau kebiasaan. Kekuasaan tradisional mencakup kekuasaan 
religious yang berkaitan dengan agama dan kekuasaan raja. 
2. Kekuasaan revolusioner, yaitu kekuasaan yang bertumpu pada satu 
kelompok besar yang dipersatukan oleh satu kepercayaan, program, hasrat 
ingin merdeka, dan sebagainya. 
3. Kekuasaan tanpa persetujuan, yakni kekuasaan yang hanya bertumpu pada 
dorongan dan hasrat akan kekuasaan individu atau kelompok-kelompok 
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tertentu, dan hanya dapat menundukkan pengikut-pengikutnya melalui rasa 
takut, bukan kerja sama yang aktif.
18
  
Dari hasil penelitian ini, teori kekuasaan digunakan untuk melihat 
kebijakan kebijakan yang dilakukan karaeng dalam menggunakan kekuasaanya 
baik dalam lingkup sosial maupun dalam lingkup politik di Desa Kindang serta 
menelusuri strategi yang dilakukan Karaeng dalam mempertahankan statusnya 
ditengah-tengah masyarakat yang memungkinkan menarik untuk dibahas dalam 
penelitian ini. 
3. Stratifikasi Sosial 
Sorokin mengemukakan bahwa stratifikasi sosial merupakan pembedaan 
penduduk atau masyarakat kedalam kelas-kelas secara bertingkat (hierarkis).  
Perwujudannya adalah adanya kelas- kelas tinggi dan kelas yang lebih rendah 
selanjutnya di disebutkan bahwa dasar dan inti lapisan-lapisan dalam masyarakat 
adalah adanya ketidak seimbangan dalam pembagian hak dan kewajiban.
19
 
Keberadaan stratifikasi dalam masyarakat sangat dibutuhkan dalam kehidupan 
masyarakat yang didalamnya terdapat status-status yang harus diisi. Mayor polak 
membagi status dalam  dua aspek yakni aspek structural dan aspek fungsional. 
Pada aspek  struktural memiliki  sifat hierarki yang mengandung pengertian 
adanya perbandingan tinggi dan rendah terhadap status yang lain. Sedangkan 
aspek fungsioanal dimaksudkan sebagai peranan social (sosial role)  yang 
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berkaitan dengan status tertentu yang dimiliki seseorang. Demikian juga Robert 
MZ Lawang, mendefinisiakan peranan sosial sebagai pola perilaku yang 
diharapkan dari seseorang yang memiliki status atau posisi tertentu dari 
organisasi, keluarga, perusahaan, dan sebagainya sementara itu menurut Soerjono 
Soekanto bahwa peranan sebagai aspek dinamis dari kedudukan seseorang dalam 
melaksanakan hak dan kewajibannya.  
Status kedudukan dapat dibedakan ke dalam: 
a. Ascribed-status. Status ini dimaknai sebagai kedudukan seseorang dalam 
masyarakat tanpa memperhatikan perbedaan seseorang. Dalam kontes ini, 
status diperoleh karena kelahiran. Seorang anak bangsawan, 
kebangsawanannnya diperoleh sejak kelahirannya. 
b. Achieved-status, yakni kedudukan yang diperoleh seseorang dengan usaha- 
usaha yang dilakukannya, bukan berasal karena kelahirannya. Status atau 
kedudukan ini dapat diperoleh siapa saja melalui usaha yang dilakukanya. 
c. Assigned-status, atau status yang diberikan suatu kelompok atau golongan 
terhadap seseorang karena jasanya terhadap masyarakat. 
Status kelas dan kekuatan politik menurut Weber merupakan tiga dimensi 
utama dalam stratifikasi sosial, tetapi, dari ketiga dimensi tersebut meskipun 
Weber tidak menekankan prioritas diantara ketiga dimensi tersebut, namun 
mengisyaratkan bahwa dengan status yang tinggi maka kemudahan-kemudahan 





untuk memperoleh penghargaan sosial. Oleh sebab itu, dimensi status dikenal 
pula sebagai dimensi penhormatan.
20
 
Dalam penelitian ini, staratifikasi sosial digunakan untuk melihat posisi 
status Karaeng di Desa Kindang serta melihat peranan kedudukan Karaeng dalam 
melaksanakan hak dan kewajibanya. 
4. Partisipasi Politik 
Partisipasi politik merupakan salah satu aspek penting dari demokrasi. 
Asumsi yang mendasari demokrasi (partisipasi) adalah orang yang paling tahu 
tentang apa yang baik bagi dirinya adalah orang itu sendiri, karena keputusan 
politik yang dibuat dan dilaksanakan oleh pemerintah menyangkut dan 
mempengaruhi kehidupan warga negara maka warga masyarakat berhak ikut 
serta menentukan isi keputusan yang mempengaruhi hidupnya dalam keikut 
sertaan warga negara dalam mempengaruhi proses pembuatan dan pelaksanaan 
keputusan politik.
21
 Secara singkat dapat dikatakan bahwa konsep partisipasi 
politik (political participation) biasanya dipahami sebagai keikutsertaan warga 
negara dalam proses-proses politik secara sukarela.
22
 
Adapun bentuk-bentuk partisipasi politik menurut Abramson dan 
Hardwick membedakan partisipasi politik menjadi dua jenis yaitu: 
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a. Konvensional  
Partisipasi politik konvensional dalam kaitan dengan pemilihan umum 
menunjuk hal-hal, seperti memberikan suara dalam pemilihan umum, ikut ambil 
bagian dalam kegiatan-kegiatan kampanye, dan bergabung ke dalam kelompok 
kepentingan tertentu dan kemudian melakukan lobi-lobi untuk mencapai tujuan-
tujuan tertentu, dan menjadi kandidat. 
b. Non-konvensional  
Dalam arti non-konvensional partisipasi politik mencakup berbagai 
kegiatan yang cenderung melibatkan banyak orang dalam suatu bentuk kelompok 
massa dan kadangkala disertai dengan pelanggaran tertib hukum dan kekerasan.
23
 
Model partisipasi politik menurut W. Page memberikan model partisipasi 
menjadi empat tipe: 
1. Apabila seseorang memiliki kesadaran politik dan kepercayaan kepada 
pemerintah tinggi maka partisipasi politik cenderung aktif. 
2. Sebaliknya kesadaran dan kepercayaan sangat kecil maka partisipasi politik 
menjadi pasif dan apatis. 
3. Kesadaran politik tinggi tetapi kepercayaan terhadap pemerintah lemah 
maka perilaku yang muncul adalah militant radikal. 
4. Kesadaran politik rendah tetapi kepercayaan pada pemerintah tinggi maka 
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Adapun faktor partisipasi politik Menurut Milbrath ada 4 faktor yang 
menyebabkan orang berpartisipasi dalam kehidupan politik. 
a) Karena adanya perangsang ,maka orang mau berpartisipasi dalam kehidupan 
politik. Misalnya: seringnya orang tersebut mengikuti diskusi-diskusi politik 
melalui mass media atau melalui diskusi informal, mengikuti kampanye 
partai politik. 
b) Karena faktor karakteristik pribadi seseorang. Orang yang mempunyai jiwa, 
watak/ kepedulian sosial yang besar terhadap problem sosial, politik, 
ekonomi, dan lainnya, biasanya mau terlibat dalam aktifitas politik. 
c) Faktor karakter sosial seseorang, yaitu menyangkut status sosial ekonomi, 
kelompok ras, etnis, dan agama seseorang. Bagaimanapun lingkungan sosial 
itu ikut mempengaruhi persepsi, sikap, dan perilaku seseorang dalam bidang 
politik. Misalnya orang yang berasal dari lingkungan sosial yang lebih 
rasional dan lebih menghargai nilai-nilai seperti keterbukaan, kejujuran, dan 
keadilan tentu akan mau juga memperjuangkan tegaknya nilai-nilai tersebut 
dalam bidang politik. Dan untuk itulah mereka mau berpartisipasi dalam 
kehidupan politik. 
d) Faktor situasi atau lingkungan politik itu sendiri. Lingkungan yang kondusif 
membuat orang senang hati berpartisipasi dalam kehidupan politik. Dalam 
lingkungan politik yang demokratis, orang merasa lebih bebas dan nyaman 
untuk terlibat dalam aktifitas-aktifitas politik ketimbang dalam lingkungan 
politik yang totaliter. Lingkungan politik yang sering diisi dengan aktifitas-
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aktifitas brutal, anarkis, dan kekerasan dengan sendirinya menjauhkan 
masyarakat untuk berpartisipasi 
Teori partisipasi politik membahas tentang keikut sertaan warga Negara 
dalam mempengaruhi proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan politik, 
keterlibatan banyak orang yang memiliki tujuan dan kepentingan yang sama. 
Sehingga peneliti ingin melihat bagaimana partisipasi Karaeng dan masyarakat 
dalam politik di desa Kindang. 
Dalam penelitian ini, partisipasi politik digunakan untuk melihat dan 
menelusuri keterlibatan politik Karaeng dalam hal ini pelaksanaan pemilihan 
kepala desa baik itu selaku pemilih maupun yang dipilih, serta wacana-wacana 
yang berkembang dimasyarakat terkait terpilihnya Nurdin sebagai kepala desa di 
Desa Kindang yang tentunysa sangat menarik untuk ditelusuri sebagai tambahan 
argumentasi dalam penelitian ini. 
5. Perilaku Pemilih 
Menurut Firmanzah secara garis besar, pemilih diartikan sebagai semua 
pihak yang menjadi tujuan utama para kontestan untuk mereka pengaruhi dan 
diyakinkan agar mendukung dan kemudian memberikan suaranya kepada 
kontestan yang bersangkutan. Pemilih dalam hal ini dapat berupa konstituen 
maupun masyarakat yang merasa diwakili oleh suatu ideologi tertentu yang 
kemudian dimanifestasikan dalam institusi politik seperti parpol. Secara teoritis, 
perilaku pemilih dapat diurai dalam tiga pendekatan utama, masing-masing 
pendekatan Sosiologi, Psikologi, dan Pilihan Rasional. Pendekatan Sosiologi, 





kerjanya Bernard Berelson dan Hazel Gaudet dari Columbia University. 
Karenanya model ini juga disebut Mazhab Columbia (Columbia School). (Dieter 
Roth, 2008). Menurut teori ini, setiap manusia terikat didalam berbagai lingkaran 
sosial, contohnya keluarga, lingkaran rekan-rekan, tempat kerja dan sebagainya. 
Lazeersfeld menerapkan cara pikir ini kepada pemilih. Seorang pemilih hidup 
dalam konteks tertentu: status Ekonominya, Agamanya, Tempat Tinggalnya, 
Pekerjaannya dan Usianya mendefinisikan lingkaran sosial yang mempengaruhi 
keputusan sang pemilih. Setiap lingkaran sosial memiliki normanya sendiri, 
kepatuhan terhadap norma-norma tersebut menghasilkan integrasi.
25
 Kegiatan ini 
mencakup tindakan seperti memberikan suara dalam pemilihan umum, 
menghadiri rapat umum, mengadakan hubungan (Contacting) atau (Lobbying) 
dengan pejabat pemerintah atau anggota parlemen, menjadi anggota partai atau 
salah satu gerakan sosial dengan direct actionnya, dan sebagainya. Perilaku 
memilih bisa dikategorikan ke dalam dua besaran, yaitu: 
a.  Perilaku Memilih Rasional 
Perilaku memilih ini, notabane disebabkan oleh faktor-faktor yang berasal 
dari internal pemilih. Sehingga pemilih, Disini berkedudukan sebagai makhluk 
yang independen, memiliki hak bebas untuk menentukan memilih partai atau 
kandidat mana pun. Dan sebagian besar mereka berasal dari internal pemilih 
sendiri, hasil berpikir dan penilaian terhadap objek politik tertentu. 
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b.  Perilaku Memilih Emosional 
Sementara untuk perilaku memilih ini, Lebih banyak disebabkan oleh 
faktor-faktor yang berasal dari lingkungan. Seperti faktor Sosiologis, Struktur 
sosial, Ekologi maupun Sosiopsikologi. 
26
 
Pemilih dan partisipasi politik menurut Samuel P. Hutington dan Joan 
Nelson merupakan dua hal tidak dapat dipisahkan. Partisipasi politik dapat 
terwujud dalam berbagai bentuk. Salah satu wujud dari partisipasi politik ialah 
kegiatan pemilihan yang mencakup suara, sumbangan-sumbangan untuk 
kampanye, bekerja dalam suatu pemilihan, mencari dukungan bagi seorang calon 
atau setiap tindakan yang bertujuan untuk mempengaruhi hasil proses pemilihan. 
Sementara itu menurut Firmanzah, ada tiga faktor determinan bagi 
pemilih dalam menentukan pilihan politiknya. Ketiga faktor tersebut sangat 
mempengaruhi pertimbangan pemilih, yakni: Pertama, Kondisi awal pemilih, ini 
dimaksudkan bahwa karaktristik yang melekat dalam diri pemilih. Setiap 
individu memiliki sistem nilai, keyakinan dan kepercayaan yang berbeda-beda 
dan mewarisi kemampuan yang berbeda-beda pula. Kondisi ini jelas sangat 
mempengaruhi individu ketika mengambil keputusan politik. Kedua, faktor 
media massa yang mempengaruhi opini publik. Media massa yang memuat data, 
informasi dan berita berperan penting dalam mempengaruhi oponi dimasyarakat. 
Demikian pula dengan pemaparan para ahli, iklan politik, hasil seminar, survey 
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dan berbagai hal yang diulas dalam media massa akan menjadi pertimbangan 
pemilih. Ketiga, Faktor parpol atau kontestan, pemilih akan menilai latar 
belakang, reputasi, citra, ideologi dan kualitas para tokoh-tokoh parpol dengan 
pandangan mereka masing-masing. Dalam hal ini masyarakat lebih sering 
melakukan penilaian terhadap figur tokoh parpol, sekaligus menjadi barometer 
mereka dalam menilai parpol yang bersangkutan. Dalam pembahasan perilaku 
pemilih, menurut Dieter Roth, menyebutkan bahwa apabila kita membicarakan 
teori perilaku pemilih, maka tidak ada satu teori yang benar, karena juga tidak 
ada hanya satu teori mengenai perilaku manusia pada umumnya.
27
 
Teori perilaku pemilih membahas tentang kesadaran dan kepercayaan 
seseorang dalam menentukan pilihannya dalam pemilu dan pemilih juga diartikan 
sebagai semua pihak yang menjadi tujuan utama para kontestan untuk mereka 
pengaruhi dan yakinkan agar mendukung dan kemudian memberikan suaranya 
kepada kontestan yang bersangkutan. Sehingga peneliti ingin melihat bagaimana 
perilaku yang ditunjukkan oleh para Karaeng dan masyarakat dalam menentukan 
pilihannya. 
Dalam penelitian ini, perilaku pemilih digunakan untuk melihat 
keterlibatan Karaeng dalam mempengaruhi perilaku pemilih masayarakat pada 
pemilihan kepala desa Kindang serta menelusuri sumber kekuatan dan kekuasaan 
yang dimiliki Karaeng sehingga dikenal memiliki peranan tersendiri di tengah 
tengah masyarakat yang tentunya akan menarik jika dibahas dalam penelitian ini. 
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Dalam bagian ini berisi ulasan tentang metode yang dipergunakan dalam 
tahap-tahap penelitian yang meliputi: jenis dan lokasi penelitian, pemilihan 
informan, sumber data, fokus penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 
analisis data, dan sistematika penulisan. 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan jenis 
penelitian kualitatif.
1
 Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang digunakan 
untuk meneliti pada kendisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci. Dalam penelitian 
kualitatif, pengumpulan data tidak dipandu oleh teori tetapi dipandu oleh fakta-
fakta yang ditemukan pada saat penelitian dilapangan.
2
 Dalam penelitian, penulis 
melakukan langkah pertama dengan menentukan informan kunci (key informan) 
yang sarat informasi sesuai dengan fokus penelitian. Alasan penulis memilih tipe 
dan desain penelitian secara metode kualitatif karena dengan tinjauan tersebut 
akan sangat membantu mendapatkan data atau informasi secara faktual tentang 
penggambaran Peran Karaeng sebagai salah satu term yang mempengaruhi 
politik lokal di Kabupaten Bulukumba.  
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2. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian, peneliti mengambil salah satu lokasi pada daerah 
Kindang, Kecamatan Kindang yaitu daerah dengan pertimbangan bahwa lokasi 
yang dimaksud merupakan interpretasi baik secara demografis, kultural dan 
geografis dari Kabupaten Bulukumba, yang merupakan salah satu daerah yang 
terus mengalami kehidupan politik yang dinamis. Semenjak era reformasi dengan 
penerapan sistem pemilihan secara langsung. Perubahan yang terjadi meliputi 
pergantian kepemimpinan pemerintahan setempat, potret mengenai suksesi 
pemilihan secara langsung. pola distribusi/alokasi kepentingan, lobi politik serta 
sistem sosial politik yang berlaku di dalamnya mengidentifikasikan sebuah 
dinamika kehidupan politik lokal. Selanjutnya, di tengah masyarakat hadir 
sebuah nilai budaya yang mengakar dan mengambil peran dalam mempengaruhi 
dinamika politik lokal tersebut yakni “Karaeng” tersebut turut memberi warna 
terhadap kondisi politik lokal maupun nasional sehingga menarik untuk dijadikan 
sebagai objek penelitian. 
B. Fokus Penelitian  
Penelitian ini berfokus pada  wujud dan eksistensi serta peran politik 
Karaeng pada pemilu di Desa Kindang Kabupaten Bulukumba. 
C. Jenis Data 





1. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber pertama.3 Data 
primer ini diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan 
masyarakat/informan yang memiliki pengatahuan yang berkaitan dengan 
penelitian ini.   
2. Data Sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dekumen.
4
 
data yang diperoleh melalui studi kepustakaan dengan cara mempelajari 
literature-literatur berupa buku-buku, karya ilmiah dan peraturan 
perundang-undangan yang berkenang dengan pokok permasalahan yang 
dibahas.  
D. Teknik Pengumpulan  Data 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penilitian ini adalah meliputi: 
1. Observasi  
Nasution meyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu 
pengatahuan.
5
 Observasi yaitu sebuah teknik pengempulan data dengan 
melakukan peninjauan secara cermat. Dengan teknik ini, peneliti akan 
mengamati setiap fenomena yang berkaitan dengan objek penelitian. Observasi 
dan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang sudah diteliti.
6
 Oleh 
karena itu metode observasi ini peneliti gunakan sebagai metode sekunder atau 
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pelengkap saja, yaitu untuk melengkapi sekaligus untuk memperkuat serta 
menguji kebenaran data yang telah diperoleh dari hasil wawancara.  
Observasi yang dilakukan berupa melihat aktivitas kerja para kaum 
karaeng, serta melihat sekilas kendisi masyarakat Kindang dan melihat 
peningkatan tempat-tempat ruang umum atau gedung sekolah yang pertama 
dirintis oleh kaum karaeng serta perkembangan kegiatan-kegiatan di Desa 
kindang dan pembangunan selanjutnya.       
2. Wawancara 
Wawancara (interview) adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara (Interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara 
(Interviewer). Wawancara digunakan oleh peneliti untuk menilai keadaan 
seseorang misalnya untuk  mencari data tentang variable latar belakang murid, 
orang tua, pendidikan perhatian dan sikap terhadap sesuatu. Penulis melakukan 
pengumpulan data dengan cara wawancara mendalam dengan key informan yaitu 
orang yang dianggap paham dan mengetahui masalah yang akan diteliti dengan 
menggunakan pedoman wawancara yang telah dibuat peneliti agar wawancara 




Dalam melaksanakan wawancara terdapat dua cara yang dilakukan oleh 
peneliti yakni wawancara terstruktur dan tak terstruktur. Sebagaimana menurut 
Sugiyono bahwa; wawancara terstruktur (Structured interview) digunakan 
sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah 
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mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Sedangakan 
wawancara tak terstruktur (Unstructured interview)adalah wawancara yang 
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman 
wawancara ini yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang 
akan ditanyakan.8 
3. Dokumen/Arsip 
Dokumen dan arsip mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan fokus 
penelitian merupakan salah satu sumber data yang penting dalam penelitian. 
Dokumen yang dimaksud dapat berupa dokumen tertulis, gambar/foto, rekaman 
audio atau film audio-visual. Selain itu data statistik, laporan penelitian 
sebelumnya serta tulisan-tulisan ilmiah merupakan dokumen penting yang perlu 
ditelusuri untuk memperkaya data yang dikumpulkan.
9
 Dokumentasi, dari asal 
katanya dokumen yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan 
metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-
buku, majalah, dokument peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan 
sebagainya. 
Dalam penelitian ini dokumentasi didapatkan melalui wawancara lansung 
kepada informan yang telah direkomendasikan kepada peneliti dengan 
menggunakan alat perekam dan buku catatan selain itu beberapa dokumentasi 
berupa arsip juga diperoleh dari pihak kepala sekolah, kepala desa dan salah satu 
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mantan kepala desa Kindang H.A. Awaluddin di rumah beliau. Hal ini sangat 
membantu peneliti untuk melengkapi data penelitian. 
E. Teknik Pengolahan  dan  Analisis  Data 
Pengolahan data analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis data deskriptif kualitatif yaitu sebuah metode analisis yang 
dilakukan dengan cara mendeskripsikan jenis data yang terbentuk informasi baik 
lisan maupun tulisan yang sifatnya bukan angka. Data di kelompokkan agar lebih 
mudah dalam menyaring  mana data yang dibutuhkan dan mana yang tidak. 
Setelah di kelompokkan, data tersebut penulis jabarkan dengan bentuk teks agar 
lebih di mengerti. Untuk menganalisa berbagai fenomena di lapangan, langkah-
langkah yang di lakukan adalah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan informasi melalui wawancara, observasi langsung dan 
dokumentasi. 
2. Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, transformasi data kasar yang mencul dari catatan 
lapangan. Langkah ini bertujuan untuk memilih informasi mana yang sesuai 
dan tidak sesuai dengan masalah penelitian. 
3. Penyajian data setelah data direduksi, langkah analisis selanjutnya adalah 
penyajian (display) data. Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi 
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga makin mudah 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini terangkum mengenai gambaran umum lokasi penelitian yaitu di 
Desa Kindang Kabupaten Bulukumba. Gambaran umum ini meliputi letak 
geografis Desa Kindang, terkait juga tentang kepemerintahan Desa Kindang, dan 
jumlah penduduk serta dengan memberikan gambaran mengenai pola hubungan 
karaeng dengan masyarakat. Selain itu, penjelasan mengenai analisis hasil 
penelitian yang terkait dengan judul penelitian yaitu “Perang Politik Karaeng 
pada Pemilu di Desa Kindang Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba”. 
Sesuai dengan rumusan masalah pada bab sebelumnya, maka fokus analisis hasil 
penelitian ini adalah mengenai, manifestasi sifat Karaeng dan peran karaeng 
dibidang sosial serta peran politik karaeng di Desa Kindang Kecamatan Kindang 
Kabupaten Bulukumba.  
A. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Desa Kindang 
Desa Kindang merupakan salah satu desa dari (9) Sembilan Desa yaitu 
Desa Tamaona, Anrihua, Garuntungan, Oro, Balibo, Mattirowalie dan Kelurahan 
Beronrappoa yang ada di Kecamatan Kindang Kabupaten Bulukumba. Desa 
Kindang terdiri atas empat dusun yakni dusun Bungayya, Mattiro Deceng, 
Sapaya dan dusun cibollo. Desa Kindang merupakan desa paling utara dan tertua 
di wilayah Kecamatan Kindang. Sekaligus menjadi nama kecamatan. Desa ini 
berada di lereng gunung Lompobattang.
1
 Berikut gambaran tentang sejarah 
perkembangan desa ini.  
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Penamaan Kindang berasal dari bahasa Belanda yaitu Kindom yaitu 
Kerajaan. Salah satu somboyang dalam peperangan adalah Buri Cilampa’na 
kindang yang melambangkan Ayam Jantang Putih bercampur bilu hitam satu 
lembar sebagai bendera kemenangan.
2
 
 Adapun daftar nama-nama Karaeng Kindang sebagai berikut: 
a. Raja Pertama adalah I Masanrangan Dg. Manai (Karaeng Mannangngi 
Bangsawan dari Gowa sejaman dengan Karanta Data) 
b. Raja II Karaeng Canggoreng 
c. Raja III karaeng Alomoa 
d. Raja IV Parappa Dg. Marewa bergelar Karaeng Cammoa 
e. Raja V Paduai Daeng paewa bergelar Karaeng Lompoa 
f. Raja VI Sudari Dg. Marowa 
g. Raja VII Kurru Dg. Sahi (1938-1954) 
1. Karaeng Salengke (1948-1954) 
2. Karaeng Sudari (Kepala Distrik Kindang) 1954 
3. Karaeng Maddolangan (1954-1959) 
Pada masa pemerintahan Karaeng Maddolangan tepatnya pada Juli 1959 
dengan lahirnya UU No. 29 tahun 1959 tentang penggabungan daerah-daerah 
tingkat dua maka distrik meletakkan jabatan sebagai PNS dan tidak mau 
bergabung dengan Gantarang  
Pada masa penggabungan tersebut bekas distrik Kindang terbagi menjadi 
dua Desa. Yakni, Desa Kindang dan Desa Borongrappoa dibawah kendali 
perwakilan Kindang Amuktassin AS, BA (Karaeng Reje=Karaeng Loloa)di 
bawah ini adalah sejarah perkembangan Desa Kindang: 
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Adapun Perkembangan Sejarah  Desa Kindang yaitu: 
a. Tahun 1959-1962 
Dengan terbitnya Undang-Undang no. 29 tahun 1959 tentang 
penggabungan daerah-daerah tingkat II dari kindang kemudian menjadi Desa 
Kindang dibawah kendali pemerintahan DI/TIII atau KDTI. 
b. Tahun 1962-1964 
H. A. Pangotting diangkat menjadi pelakasana tugas pemerintahan Desa 
Kindang 
c. Tahun 1965-1966 
 Setelah H. A. Pangottinga mengundurkan diri dari jabatan Pelakasana 
Pemerintah Desa Kindang, kemudian beliau digantikan oleh A. Mannaungi AS 
sebagai pelaksana Pemerintahan Desa Kindang. 
d. Tahun  1966-1982 
Seteleah Desa Kindang menjadi defenitif, maka yang terpilih menjadi 
kepala Desa Kindang sekaligus Kepala Desa Kindang pertama adalah A. 
Bangkona dan beliaulah yang merintis dan membentuk jalan poros 
Borongrappoa-Kindang. 
e. Tahun 1982-2002 
Kepala Desa Kindang yang kedua adalah Alimuddin MAT. Pada masa 
pemerintahan beliau, Desa Kindang terpilih menjadi juara I Lomba Kelompok 
Tani “KTP Lestari” tingkat provinsi Sul-Sel. Beliau juga memekarkan Desa 
Kindang menjadi dua yakni Desa Kindang dan Desa Tamaona. 
f. Tahun 2002 
Alimuddin MAT mengundurkan diri dari jabatannya dan A. Mahyuddin 




g. Tahun 2002-2004 
Setelah diadakan pemilihan kepala Desa pada saat itu, yang terpilih 
adalah A. Oddang Bin A. Mannaungi . namun, beliau meninggal sebelum masa 
jabatannya selesai (sebelum tahun 2003) 
h. Tahun 2004 
Setelah A. Oddang AM meninggal, A. Mahyuddin ditunjuk kembali 
menjadi pelaksana tugas kepala Desa Kindang hingga tahun 2004 
i. Tahun 2004-2009 
Setelah diadakan pemilihan kepala desa kembali, maka terpilihlah A. 
Awaluddin AI. Hal-hal yang terjadi pada masa pemerintahannya : 
1. (2006) terjadi longsor di Desa Kindang. Sebanyak tujuh rumah warga roboh 
dan kerugian diperkirakan kurang lebih 1 milyar rupiah. 
2. (2007) adanya Program Pemerintah Kabupaten tentang alokasi dana desa, 
3. (2007) pelebaran jalan poros Gamaccaya-Tabuakkang. Sebelum masa 
jabatannya selesai, beliau diangkat menjadi Lurah Borongrappoa. 
j. Tahun 2008-2009 
Saat A. Awaluddin diangkat sebagai lurah, maka Pelaksana Tugas Kepala 
Desa Kindang di berikan kepada A. Sajuang, S. Sos (Camat Kindang). Pada 
tahun 2009 Desa Kindang mendapat bantuan dari provinsi yaitu program 
PAMSIMAS 
k. Tahun 2009-sekarang 
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2. Kondisi Umum Desa Kindang 
a. Keadaan Geografis Desa: 
1. Batas Wilayah  
a. Sebelah Timur            : Desa Tamaona 
b. Sebelah Utara            : Desa Bonto Tangnga Kecamatan Bulukumpa 
c. Sebelah Barat             : Kecamatan Tinggi Moncong Kabupaten Gowa 
d. Sebelah Selatan          : Kel. Borongrappoa Kecamatan Kindang4 
Berdasarkan data dari kepala desa Kindang kecanmatan Kindang  tahun 
2016 jumlah desa kindang terdiri dari 1240 KK dengan total jumlah jiwa 4792 
orang, yang terdiri dari 4 dusun yaitu dusun Bungayya 1.150 orang, dusun 
sapayya 1.252 orang, dusun cibollo 1.270 orang, dan dusun Mattiro Deceng 1.120 
orang. 
Tabel 1  
Data Penduduk 
Nama Dusun di Desa Kindang Jumlah Penduduk 
Dusun bugayya 1150 orang 
Dusun Sapayya 1 270 orang 
Dusun Cibollo 1120 orang 
Dusun Mattiro Deceng 1252 orang 
Jumlah 4792 orang 
Sumber: Buku Induk Kependudukan WNI Kec. Kindang/Kelurahan Kindang 
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 Berdasarkan pada tabel 1 menunjukkan bahwa dari jumlah penduduk 4792 
(empat ribu tujuh ratus sembilan puluh dua) orang, tampak bahwa data penduduk 
Dusun Bugayya di Desa Kindang berjumlah 1150 (seribu seratus lima puluh) 
orang, Dusun Sapayya berjumlah 1270 (seribu dua ratus tujuh puluh) orang, 
Dusun Cilibbo berjumlah 1120 (seribu seratus dua puluh) orang, dan Dusun 
Mattiro Deceng di Desa Kindang berjumlah 1252 (seribu dua ratus lima puluh 
dua) orang. Dengan demikian dapat dilihat bahwa jumlah penduduk yang paling 
banyak tedapat pada Dusun Sapayya di Desa Kindang.
5
 
Tabel 2  
Jumlah Penduduk Desa Kindang Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jeis Kelamin Jumlah 
Laki-laki 2351 Orang 
Perempuan 2441 0rang 
Sumber: Buku Induk Kependudukan WNI Kec Kindang/Kelurahan Kindang 
Berdasarkan pada tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah penduduk Desa 
Kindang berdasarka jenis kelamin, yaitu jenis kelamin laki-laki berjumlah 2351 
(dua ribu tiga ratus lima puluh satu) orang, dan jenis kelamin perempuan 
berjumlah 2441 (dua ribu empat ratus empat puluh satu) orang. Dengan demikian 
dapat dilihat  bahwa jenis kelamin perempuan jumlahnya lebih banyak 
dibandingakn dengan jumlah jenis kelamin laki-laki. 
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2. Luas Wilayah 
Luas Desa Kindang sekitar 40,72 Ha. Sebagian besar lahan 
digunakan sebagai lahan pertian (desa mayoritas petani) 
3. Keadaan Tipografi 
Secara umum keadaan tipografi Desa Kindang adalah daerah 
dataran rendah dan daerah perbukitan. Wilayah Dusun Cibollo, Bungaya, 
Sapaya, dan sebagian Mt. Deceng berada dibawah daerah dataran rendah 
(pinggir Sungai Hisang). Sedangkan sebagian Dusun Mattiro Deceng 
adalah daerah perbukitan. 
4.  Iklim  
Beriklim tropis dengan dua musim yaitu musim kemarau dan hujan. 
5.    Wilayah Administrasi Pemerintahan Desa 
Desa Kindang terdiri atas empat dusun yakni Dusun Cibollo, Dusun 
Bungaya, Dusun Mt. Deceng, Dusun Sapayya
6
 
b. Keadaan Sosial Ekonomi Penduduk 
Jumlah Penduduk Desa Kindang terdiri dari 1240 KK dengan total jumlah 
jiwa 4792 orang.
7
 Mata Pencaharian penduduknya sebagian besar adalah 
petani (90 %) sisanya adlaah PNS, Peternak, Pengrajin, dan Wiraswasta. 
1. Mata pencaharian  
Mata pencaharian yang dimaksudkan adalah semua usaha seorang yang 
bertujuan untuk pemunuhan kebutuhan hidup atau dengan kata lain untuk 
mencapai kesejahteraan dan kemakmuran hidup khususnya bagi penduduk desa 
kindang kecamatan kindang kabupaten bulukumba. 




       
7
Sumber: Buku Induk Kependudukan WNI Kec. Kindang Desa Kindang/Kelurahan Kindang. 
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Desa Kindang adalah desa pertanian yang sebagian masyarakatnya terdiri 
dari petani oleh karena itu salah satu pencaharian pokok bagi masyarakat 
kindang sebagian besar adalah petani 90% sisanya adalah PNS. Peternak, 
Penrajin dan Wiraswasta. Disamping bertani adapula adapula yang memelihara 
ternak, masyarakat desa kindang pada umumnya adalah hewan seperti sapi, kuda, 
ayam dan bebek, sedangkan dalam hal perkebunan masyarakat lebih banyak 
menanam cangkeh, kopi, coklat dan pisang.
8
 
2. Kondisi Pendidikan  
Pendidikan adalah salah satu hal yang sangat penting memajukan tingkat 
kecerdasan dan kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada 




Pendidikan yang ada di desa Kindang mulai berkembang. Di desa kindang 
terdapat  sekolah TK, Sekolah Dasar (SD), Madrasah Tsanawiyah (MTS), dan 
Madrasah Aliyah (MA). Tetapi yang menjadi faktor pendidikan mulai 
berkembang adalah adanya kesadaran orang tua mengenai pendidikan sangat 
penting bagi masa depan anaknya sehingga tak jarang mengirim anak-anaknya 
merantau untuk melanjutkan sekolah diluar Desa. 
Tabel 3   
Kondisi Pendidikan Desa Kindang Tahun 2016 
Tingkat Pendidikan Jumlah 
Belum sekolah /Buta huruf 1678 0rang 
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Sekolah Dasar(SD) 650 orang 
Madrasah Tsanawiyah (MTS) 320 orang 
Madrasah Aliyah (MA) 127 orang 
Perguruan Tinggi 50 orang 
       Sumber: Buku Induk Kependudukan WNI Kec. Kindang/Kelurahan Kindang. 
Berdasarkan pada tabel 3 menunjukkan bahwa kondisi pendidikan Desa 
Kindang tahun 2016 dari tingkat pendidikan belum sekolah (buta huruf) 
berjumlah 1678 (seribu enam ratus tujuh puluh delapan) orang, dari tingkat SD 
(Sekolah Dasar) berjumlah 650 (enam ratus lima puluh) orang, tingkat MTS 
(Madrasah Tsanawiyah) berjumlah 320 (tiga ratus dua puluh) orang, tingkat MA 
(Madrasah Aliyah) berjumlah 127 (seratus dua puluh tujuh) orang, dan Perguruan 
Tinggi berjumlah 50 (lima puluh) orang. Dengan demikian dapat dilihat bahwa 
jumlah tingkat pendidikan yang paling banya terdapat pada belum sekolah (buta 
huruf). 
3. Kondisi Agama  
Masyarakat desa kindang menganut agama Islam, kondisi keagamaannya  
mulai berkembang, timbulnya kesadaran untuk memakmurkan mesjid, dan 
mesjid-mesjid di Desa Kindang mulai ramai dikunjungi oleh masyarakat ataupun 
dikalangan pemuda dan imam mesjid dan tokoh agama terus berusaha untuk 
menhidupkan mesjid tersebut. Adapun hasil wawancara peneliti dari masyarakat 
yang di ungkapkan oleh Bapak Bhrd sebagai Imam mesjid, mengemukakan:  
“Alhamdulillah sudah terlihat perkembangan dalam keagamaan desa 
Kindang sudah banyak orang yang memilih  shalat berjamaah di mesjid 
dan mesjid sudah terlihat ramai dikunjungi masyarakat baik itu dari kaum 
47 
 
laki-laki, perempuan, dan tua meskipun masih kurang dari anak muda 
yang datang kemesjid namun kami tetap akan menhidupkan mesjid”.10 
Dari pendapat Bapak Bhrd diatas menjelaskan perkembangan keagamaan 
di desa Kindang mulai maju. Seperti halnya yang penulis saksikan di lokasi pada 
sore hari terlihat beberapa orang tua laki-laki dan perempuan terpisah  yang 
sedang melaksanakan pengajian di mesjid. Mungkin itulah salah satu kegiatan 
keagamaan di desa Kindang yang menhidupkan mesjid di desa Kindang. 
B. Pola Hubungan Karaeng dan Masyarakat 
Pola hubungan antar Masyarakat biasa disebut patron dan Klien. Istilah 
patron berasal dari ungkapan bahasa Spanyol yang secara etimologis berarti 
seseorang yang memiliki kekuasaan (power), status, wewenang, dan pengaruh. 
Sedangkan klien berarti bawahan atau orang yang diperintah dan yang disuruh. 
Hubungan patron-klien tidak bisa dilepas dari konteks hubungan antara kaum 
Karaeng dengan masyarakat biasa pada masa lalu bahkan pada masa sekarang. 
pola hubungan patron-klien merupakan aliansi dari dua kelompok komunitas atau 
individu yang tidak sederajat, baik dari segi status, kekuasaan, maupun 
penghasilan, sehingga menempatkan klien dalam kedudukan yang lebih rendah 
(inferior), dan patron dalam kedudukan yang lebih tinggi (superior). Atau, dapat 




Menurut Scott bahwa hubungan patron-klien adalah suatu kasus 
hubungan antara dua orang yang sebagian besar melibatkan instrumental dimana 
seseorang yang lebih tinggi kedudukan sosial ekonominya (patron) menggunakan 
pengaruh dan sumber daya yang dimilikinya untuk memberikan perlindungan 
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Iskandar Alam Bur. Dinamika Peran Karaeng dalam Sistem Pemerintahandan Politik 
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atau keuntungan atau kedua-duanya kepada orang yang lebih rendah 
kedudukannya  (Klien), yang pada gilirannya membalas pemberian tersebut 
dengan memberikan dukungan umum dan bantuan, termasuk jasa-jasa pribadi 
kepada patron
12
. Seperti apa yang diutarakan Scoot tersebut senada dengan 
dinamika patron klien di Desa Kindang seperti yang diungkapkan  salah satu 
tokoh adat yakni Karaeng Bahar mengatakan bahwa: 
“Karaeng memberikan pekerjaan kepada masyarakat setempat baik itu 
pekerjaan  di Sawah, Kebun dan berternak Sapi dan sebagai, penghargaan  
masyarakat terhadap Karaeng adalah mereka antusias ketika akan 
diadakan Pemilu, di Desa Kindang dengan melibatkan Karaeng didalam 
pilihannya”.13  
Bagi klien, unsur kunci yang mempengaruhi tingkat ketergantungan dan 
penlegitimasiannya kepada patron adalah perbandingan antara jasa yang 
diberikannya kepada patron dan hasil/jasa yang diterimahnya. Makin besar nilai 
yang diterimanya dari patron dibanding biaya yang harus iya kembalikan, maka 




Dalam suatu kondisi yang stabil, hubungan kekuatan antara patron dan 
klien menjadi suatu norma yang mempunyai kekuatan moral tersendiri dimana 
didalamnya berisi hak-hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh kedua 
belah pihak. Norma-norma tersebut akan dipertahankan sejauh memberikan 
jaminan perlindungan dan keamanan dasar bagi klien. Usaha-usaha untuk 
merumuskan kembali hubungan tersebut kemudian dianggap sebagai usaha 
pelanggaran yang mengancam struktur interaksi itu sehingga sebenarnya kaum 
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elitlah/patronlah yang selalu berusaha untuk mempertahankan sistem tersebut 
demi mempertahankan keuntungannya. Hubungan ini adalah berlaku wajar 
karena pada dasarnya hubungan sosial adalah hubungan antar posisi atau status 
dimana masing-masing membawa perannya masing-masing. Peran ini ada 
berdasarkan fungsi masyarakat atau kelompok, ataupun aktor tersebut dalam 




Selanjutnya, salah satu bentuk ketaatan mereka adalah ketika patronnya 
mengadakan pesta pernikahan, acara sunatang ataupun pesta besar lainnya. 
Mereka akan datang dari jauh untuk sekedar ikut membantu patron untuk 
mempersiapkan pesta tersebut.  
Adapun beberapa adat istiadat Patron dalam pesta pernikahan yang 
berbeda dengan masyarakat biasa yaitu sebagai berikut:  
A. Il mengemukakan:  
“Ada beberapa adat istiada Karaeng dalam pernikahan yang berbeda 
dengan masyarakat biasa yang pertama pembuatan Lasuji, Lasuji adalah 
salah satu adat pesta pernikahan di dalam kaum karaeng, bambu yang 
dibuat bertingkat tiga hal itu sebagai salah satu tanda status sosial 
seseorang yang dibuat sebelum pernikahan sedangkan masyarakat biasa 
hanya satu bambu saja, yang kedua adat pada acara mappacing 
dirangkaikan dengan makan adat dimana pemangku adat disajikan 
makanan diatas loyan sebanyak dua belas piring dengan tempat  nasi 
bersusun dua kemudian pemaku adat dibawahnya sebanyak sembilang 
piring dalam satu loyan. Kemudian di bawahnya lagi sebanyak tujuh 
piring dan untuk masyarakat biasa lima piring dalam satu loyan dan yang 
membantu persiapan tersebut adalah masyarakat (klien) biasa sebagai 
bentuk kesetiaannya pada Karaeng (patron)”.16 
Selanjutnya diungkapkan oleh Karaeng Sbd, Bahwa:  
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di Kabupaten Jeneponto. Skripsi  (Makassar : Fak. Ushuluddin, filsafat dan Politik , 2016). h.59. 
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“ada beberapa adat yang dilakukan oleh kaum karaeng dalam melakukan 
acara pernikahan yaitu Bossara’ (erang-erang ), Kampu (tempat uang ), 
Lasuji (bambu bersusun tiga) yang di persiapkan oleh masyarakat biasa 
sebelum acara pernikahan pembuatan lasuji dilakukan dengan 
menggunkan dana dari mereka padahal dana yang dibutukan tidak sedikit 
itu adalah bentuk balas budi Clien kepada patronnya, selanjutnya adat 
Kalakatti (Sisir Emas ), Kanre ana (Kain putih di pinggirnya), Pa’ baju 
bodo 12 orang dan Sompa (mahar)”.17 
Dari beberapa pendapat diatas menunjukkan kesetiaan Klien yang luar 
biasa. Tetapi kesetiaan itu tidak lahir begitu saja tetapi lahir dari kepercayaan 
mereka bahwa patron merekapun akan membalas kebaikan mereka lebih dari 
yang telah mereka lakukan seperti halnya pemberian perlindungan kepada klien 
dari bahaya luar. 
C. Manifestasi Sikap Karaeng dan Peran  Karaeng Dibidang Sosial 
1. Manifestasi Sikap Karaeng 
Bangsawan dalam kamus ilmiah populer diartikan sebagai nigrat. 
Bangsawan merupakan salah satu produk dari struktur sosial yang 
mengelompokkan masyarakat dalam kelas penguasa dan rakyat. Adapun yang 
dimaksud bangsawan dalam penelitian ini adalah asli dari keturunan karaeng 
Kindang. 
Menurut sejarah awal mula karaeng di Desa kindang Pemerintahan 
Kerajaan Kindang merupakan anak Kerajaan Gowa yang terbentuk sejak abad ke 
17 M dimana pada masa Perjanjian Bungaya (1667) salah seorang saudara tertua 
sombayya RI Gowa (Karaengta Manangngi) kecewa dan tidak mau menerima 
hasil perjanjian tersebut sehingga memilih untuk pergi mencari Daerah 
Kekuasaan dan ditemukanlah Kindang sekaligus sebagai Raja pertama yang 
memerintahkan. Adapun gelar Raja-raja Kindang sejak dulu adalah Karaeng 
Kindang, bukti sejarah bahwa seluruh Raja-raja dimakamkan diatas Bukti 
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Saukang yang sekarang terletak di Dusun Bungaya Desa Kindang dan sebuah 
Rumah Tua (Balla Sengnga) yang merupakan Istana Raja Kindang VII (Kurru 
Dg. Sahi) yang masih utuh sampai sekarang.
18
 
Wilayah kekuasaan Kerajaaan Kindang sampai pada masa Pemerintahan 
Raja ke III (Karaeng Alomoa) adalah: Sebelah Utara berbatasan dengan Sungai 
Anyorang (sekarang masuk Desa sapo Bonto Kec. Bulukumpa), sebelah timur 
berbatasan dengan batu-batu Desa Bonto Lohe Kec. Rilau ale, sebelah Selatan 
berbatasan dengan Sungai Maesa sekarang Desa Pattaneteang Kec. Tompo Bulu 
Kab. Bantaeng dan Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tinggi 
Moncong Kab. Gowa. 
19
 
Di Desa Kindang seseorang diberi gelar karaeng karena berdasarkan asli 
keterunannya. Seperti yang diungkapkan K. Bhr  selaku tokoh adat Kindang, 
mengemukakan: 
“Karaeng Kindang adalah salah satu anak dari kerajaan Gowa dan sampai 
sekarang yang memakai gelar karaeng berdasarkan keturunanya, jika 
seseorang dinilai dari ekonomi dan pendidikannya  semua orang bisa 
diberi gelar karaeng namun orang yang diberi gelar Karaeng ri Kindang 
ini merupakan asli karena keturunan jadi hanya orang tertentu yang diberi 
gelar Karaeng tapi ciri khasnya orang Karaeng terlihat dari ekonomi, jiwa 
kepemimpinan dan akhlak yang baik, makanya itu keturunan anak cucu 
Karaeng perbaiki akhlaknya biar bersifat Karaeng”.20 
Begitupun Ibu CI mengemukakan: 
“Dulu ditempat ini adalah kerajaan Karaeng Kindang tapi karena sudah 
ada pemerintahan jadi sekarang sudah jadi sistem pemerintahan dan 
menurut sejarah  seseorang diberi gelar Karaeng seperti raja karena  
berdasarkan keturunannya dan ciri khas dari Karaeng itu di kenal 
memiliki akhlak yang mulia, ekonomi yang mapan  dan memiliki jiwa 
kepemimpinan yang baik”.21 
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Dari kedua pendapat diatas terlihat bahwa bahwa tidak semua orang 
dapat diberi gelar karaeng, karena karaeng merupakan sebuah silsilah keturunan 
yang hanya dapat dipakai oleh keturunannya saja dan ciri khas seorang karaeng 
adalah kekayaan ekonominya, jiwa kepemimpinan dan akhlak yang mulia yang 
dimiliki oleh seorang yang bergelar Karaeng. Meskipun banyak perbedaan 
Karaeng dengan Masyarakat biasa namun Karaeng dan masyarakat kindang 
memiliki hubungan yang baik antar keduanya. Berikut hasil wawancara kembali 
dengan Kareng Bhr selaku Tokoh Adat Kindang Bahwa: 
”Karaeng memiliki hubungan yang harmonis dengan masyarakat, 
sosialnya, tanpa melihat status sosial masyarakat. Karaeng tidak perna 
pilih kasih, dan selalu saling menyayangi dengan yang lainnya. Karena 
Karaeng sadar bahwa tanpa adanya kebersamaan dan kekeluargaan 
kehidupan masyarakat yang harmonis tidak akan tercapai dan 
terwujud”.22 
A. Il selaku tokoh Pemuda mengemukakan: 
“Pada dasarnya karaeng memiliki hubungan yang erat dengan masyarakat 
dan hidup berdampingan tanpa membedakan agama, suku, ras. Perilaku 
karaeng sudah menganut pola kesetaraan, dan tidak membeda-bedakan 
dalam masyarakat apakah bangsawan atau bukan bangsawan serta selalu 
mencerminkan sikap mengayomi masyarakat”.23 
Begitu juga dengan yang diungkapkan oleh Bapak Is selaku Pendidik sekaligus 
Kepala Sekolah MA Kindang. Bahwa: 
”Karaeng sangat ramah dengan siapa saja, tanpa melihat status sosial 
dalam masyarakat, karena orang Karaeng selalu berpegang teguh, saling 
mempercayai dan saling menghargai”.24  
Bapak Rnd selaku masyarakat, mengemukakan:  
”Karaeng selalu menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat, baik 
itu dari kaum karaeng maupun bukan kaum karaeng. Karena dalam jiwa 
Karaeng terdapat  sikap sopan-santun terhadap siapa saja, ramah tanpa 
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melihat statusnya dimasyarakat, baik kaya, miskin, karaeng maupun 
bukan karaeng”.25 
 
Sedikit berbeda yang diungkapkan  oleh Bapak Skl selaku tokoh masyarakat. 
”Karaeng memang selalu menjalin baik dengan masyarakat, dengan selalu 
menanamkan sikap yang ramah, santun kepada siapapun, baik dalam 
lingkungan keluarga masyarakat maupun negara. Tetapi ada juga karaeng 
yang sikap dan perilakunya tidak baik dimasyarakat bahkan selalu 
melakukan kegaduhan dimasyarakat sehingga tidak heran kalau sering 
terjadi perkelahian antar masyarakat. selain itu ada juga masyarakat yang 
egois tidak mau melihat orang lain maju, apalagi kalau berasal dari suku 
lain”.26 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat kita lihat secara jelas bahwa 
Karaeng sangat memegang teguh nilai-nilai budaya  karaeng dalam 
kemasyarakatan. Dengan sikap yang ramah, sopan santun kepada siapapun 
sehingga terjalin hubungan yang harmonis antar masyarakat, tidak ada 
pemisahan antara kaum Karaeng dan bukan Karaeng, tetapi ada hal-hal 
penghormatan  yang khusus bagi Karaeng. 
2. Peran Karaeng dibidang sosial 
Lebih lanjut tentang peran karaeng dibidang sosial terlihat dari perananya 
dalam dua bidang diantarnya sebagai berikut:  
a. Bidang Pembangunan  
Pada masa Pemerintahan Karaeng di Desa Kindang terdapat beberapa 
pembagunan yang telah dilaksanakan, seperti pembagunan jalan, pembagunan 
mesjid, sekolah dan lapangan. Semua itu adalah tidak lepas dari  campur tangan 
para keturunan Karaeng bersama dengan pemerintah. Seperti yang di ungkapkan 
oleh Bapak Rs sebagai salah satu masyarakat desa Kindang, Bahwa:  
“Pada masa pemerintahan Karaeng terdapat perkembangan yang 
dirasakan oleh masyarakat di desa Kindang salah satunya pembuatan 
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jalan poros Borong rappoa dan cempagayya, hal itu memudahkan 
masyarakat dalam transportasi’’.27 
 
Seperti juga halnya yang diungkapkan oleh Andi. ll, Bahwa: 
“Sejarah perjalanan pemerintahan para Karaeng,  beberapa kemajuan yang 
terlihat dan dirasakan dampak positifnya bagi kelansungan hidup 
masyarakat Kindang, salah satunya adalah perbangunan jalan baru dan 
perbaikan jalan, dan saat ini peran karaeng dalam pembangunan perbaikan 
jalan desa sebagai program pemerintah daerah Bupati Bulukumba kembali 
terlihat dan dirasakan oleh masyrakat dan program ini sementara 
berjalan”28 
Dari kedua pendapat diatas dapat kita lihat bahwa pada masa 
pemerintahan karaeng terdapat beberapa perkembangan yang dirasakan oleh 
masyarakat Desa Kindang hingga sekarang hal ini dapat dilihat dari jalan poros 
Borong rappoa dan cempagayya, hal itu memudahkan masyarakat dalam 
transportasi. 
Peran karaeng dalam bidang pembangunan tidak lepas pada kehidupan 
ekonomi, dimana kaum karaeng adalah penguasa terhadap tanah yang begitu luas 
seperti yang telah dibahas pada sebelumnya bahwa penguasaan tanah  oleh kaum 
karaeng banyak disebabkan oleh keistimewaan yang mereka dapatkan tanah yang 
luas tentu saja menhasilkan Output yang besar pula selain itu juga untuk dapat 
memenuhi kebutuhannya sendiri. Di dalam sistem pembangunan karaeng sangat 
berperan penting karena Karaeng adalah sebagian besar pemilik tanah yang 
berada di Desa Kindang. Seperti hasil wawancara dari salah satu tokoh adat 
Karaeng bhr, Bahwa:  
“hattunna kapala Desa a’ra a’baju pa’bangunan bangsana a’rungan, 
lapangan, balla, dan sikola harus appala isin ri kaum Karaeng”.29 
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Artinya: “ketika kepala desa ingin membuat pembangunan jalan lapangan, rumah 
dan sekolah harus mendapat isin dari keturunan Karaeng”. 
Seperti halnya yang diungkapkan oleh Ibu Nng salah satu masyarakat Desa 
Kindang:  
“Banyak bangunan berdiri di desa Kindang diatas tanah milik karaeng, 
seperti sekolah dan pasar”.30 
Dari ungkapan tersebut, menunjukkan kekuasaan yang dimiliki seorang 
karaeng dibidang sosial di Desa Kindang. Meski demikian karaeng di Kindang 
memiliki peran dibidang sosial nilai kepedulian dan toleransi sesama manusia 
yang tinggi sehingga pembangunan dapat berjalan dengan baik. Berdasarkan 
hasil wawancara diatas adalah peran karaeng dibidang sosial di tengah 
masyarakat masih melekat dan memiliki pengaruh dalam kelansungan hidup 
masyarakat dan tentunya masyarakat juga ikut berperan didalamnya. 
b. Bidang Pendidikan  
Pendidikan menurut UU RI No. 20 tahun 2003 adalah pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memilih kekuatan spiritual kegaaman, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyrakat, 
bangsa dan Negara.
31
 Pendidikan sangat penting dalam kehidupan, dalam era 
modern saat ini tanpa pendidikan seseorang tidak akan berkembang dalam segi 
ilmu atau pengatahuan. Pendidikan juga bisa menjadikan seseorang mengatahui 
bagaimana berinteraksi dengan baik kepada sesama manusia. Pendidikan didesa 
Kindang tidak lepas dari campur tangan para karaeng didalamnya.  
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Seperti yang diungkapkan oleh A. Nsr selaku tenaga pendidik di MTS No 
1 Kindang, Bahwa:  
“Berbicara tentang peran  Karaeng dibidang sosial di desa Kindang dalam 
lingkup pendidikan pasti memiliki peranan karena yang pertama merintis 
sekolah MTS berasal dari  kaum karaeng yang bernama almarhum 
Karaeng Ibrahim, beliau adalah ayahanda Karaeng H. Awld, beliau yang 
begitu bersemangat membangun sekolah dan ikut serta dalam 
perkembangan pendidikan di Kindang sampai beliau wafat”.32 
Dari pendapat yang dikemukakan A. Nsr diatas menjelaskan kepedulian 
kaum Karaeng terhadap pendidikan yang begitu besar. Tidak sampai disitu saja 
hingga saat ini Keturunan Karaeng juga ikut mengembangkan dan memajukan 
pendidikan serta mencerdaskan anak penerus bangsa dengan bekerja sebagai 
tenaga kerja pengajar di Madrasah Tsanawiyah No 1 Kindang (MTS) dan 
Madrasah Aliyah Kindang (MA) yang ada di Desa Kindang. Peran karaeng 
dibidang sosial terlihat dari perjuangan, kerja keras dan pengorbanan mereka 
demi mencerdaskan anak bangsa yang dominan keturunan karaeng masih bekerja 
sebagai guru honorer disekolah itu. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Is 
Kepala sekolah MA Kindang. Bahwa: 
“Ada beberapa anak keturunan karaeng yang mengabdikan dirinya 
sebagai guru honorer ada juga guru ASN, beberapa diantaranya ada 
A.linha. A.Titi  sebagai tenaga kerja honorer dan dan A. Rahmah ASN, 
selain itu ada juga beberapa anak keturunan Karaeng juga yang menjadi 
guru, mereka berperan aktif dalam tugas-tugas mereka, terkadang mereka 
membimbing siswa dalam kegiatan diluar sekolah bahkan mereka sangat 
antusias dengan ikut serta pada saat ada perlombaan dalam tingkat desa, 
kecamatan dan kabupaten”.33 
Pendapat  yang diungkapkan oleh Bapak Is diatas menerangkan wujud 
dan eksistensi karaeng dalam dunia pendidikan memiliki nilai positif dalam 
memajukan pendidikan bangsa.  
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Bagi masyarakat biasa Desa Kindang pendidikan adalah sesuatu hal yang 
sangat penting karena pendidikan mampu mengangkat derajat keluarga, bagi 
mereka sebagai masyarakat biasa hanya pendidikan yang mampu mereka 
banggakan di depan para kaum Karaeng. Menurut mereka, pendidikan yang 
menjadikan seseorang menjadi ternilai dimata masyarakat lain, meskipun 
seseorang berasal dari keturunan Karaeng tapi dia tidak memiliki pendidikan 
yang tinggi, aktifitasnya ditengah masyrakat sederajat dengan masyarkat biasa. 
Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Ftm selaku masyarakat.  
”Manna tau Karaeng punna talania sikolana, a’ppadaji masyarakat 
biasa”34 
Artinya: Biarpun orang Karaeng jika tidak berpendidikan sama halnya dengan 
masyarakat biasa. 
            Dari pendapat ibu Ftm diatas menjelaskan bahwa pendidikan adalah hal 
yang sangat penting bagi setiap orang, karena pendidikan bukan hanya 
mencerminkan sikap seseorang namun menjadi lambang kecerdasan anak bangsa, 
dan dalam perkembangan pendidikan di Kindang berkat adanya campur tangan 
Karaeng bersama pemerintah di dalamnya. 
D. Peran Politik Karaeng  Terhadap Pemilu Di Desa Kindang 
1. Partisipasi Karaeng dari dominasi kuasa menuju pada pudarnya pengaruh 
Karaeng 
Pemilihan umum merupakan pranata terpenting dalam tiap negara 
demograsi, terlebih lagi bagi negara yang berbentuk republik seperti indonesia. 
Pranata itu berfungsi untuk memenuhi tiga prinsip pokok demokrasi yaitu 
kedaulatan rakyat, keabsahan pemerintahan, dan pergantian pemerintahan secara 
teratur. Ketiga prinsip tersebut bertujuan untuk menjamin terjaga dan 
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terlaksananya cita-cita kemerdekaan, mencegah bercokolnya kepentingan 
tertentu di dalam kepentingan tertentu di dalam pemerintahan atau digantinya 
kedaulatan menjadi kedaulatan penguasa.
35
 
Partisipasi politik dalam negara demograsi merupakan indikator 
implementasi penyelenggaraan kekuasaan negara tertinggi yang absah oleh 
rakyat (kedaulatan rakyat), yang dimanifestasikan keterlibatan mereka dalam 
pesta demokrasi (pemilu). Semakin tinggi tingkat partisipasi politik 
mengindikasikan bahwa rakyat mengikuti dan memahami serta melibatkan dalam 
kegiatan kenegaraan. Sebaliknya tingkat partisipasi politik yang rendah pada 
umumnya mengindikasikan bahwa rakyat kurang menaruh apresiasi atau minat 
terhadap masalah atau kegiatan kenegaraan. Rendahnya tingkat partisipasi 




Sebagai warga negara Indonesia memiliki hak untuk mengambil bagian 
didalam pemerintahan, secara langsung atau lewat wakil-wakilnya yang dipilih 
secara bebas atau hak dalam berpolitik. Hak warga negara dalam tradisi liberal 
maupun HAM adalah Pertama, hak sosial, dimana warga negara mempunyai hak 
mendapatkan pendidikan, kesehatan dan bentuk-bentuk kesejahteraan yang 
disediakan oleh negara. Kedua, hak sipil, yaitu hak untuk merdeka dari rasa takut 
akibat penyalahgunaan kekuasaan dan gangguan pihak lain, seperti hak untuk 
terlibat dalam kegiatan ekonomi yang wajar, hak milik, dan kemerdekaan 
berserikat dan berpendapat. Ketiga, hak berpolitik, hak berpartisipasi dalam 
pengambilan keputusan publik, dimana warga negara berhak memilih atau 
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dipilih. Inilah yang mendasari Karaeng sebagai warga negara mempunyai hak 
untuk memperjuangkan kepentingannya dengan terlibat dalam pengambilan 
keputusan publik, baik melalui pemerintah maupun parlemen. Keterlibatan 
Karaeng dalam politik adalah suatu hal yang wajar dan merupakan perwujudan 
hak politik dan hak sipilnya. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Nrd selaku  
kepala Desa Kindang bahwa:  
”Karaeng terlibat dalam politik karena ingin memberikan pembelajaran 
atau contoh yang baik tentang arti demokrasi dalam berpolitik, sehingga 
masyarakat itu di harapkan mengikuti suatu kegiatan politik bukan 
sekedar menjadi masyarakat acuh tak acuh tetapi memahami benar apa 
tujuan dan mamfaat gerakan politik itu sendiri”.37  
Dari pendapat yang dikemukakan di atas dapat di lihat bahwa 
keterlibatan Karaeng dalam berpolitik sebagai bentuk kepedulian terhadap 
kemajuan Desa dengan memberikan pembelajaran tentang pentingnya ikut serta 
dalam berbagai kegiatan politik demi memajukan desa. Sedangkan menurut 
Milbrath ada 4 penyebab orang berpartisipasi dalam kehidupan politik yaitu. 
a. Karena adanya perangsang, maka orang mau berpartisipasi dalam kehidupan 
politik. Misalnya: seringnya orang tersebut mengikuti diskusi-diskusi politik 
melalui massa media atau melalui diskusi informal, mengikuti kampanye 
partai politik. 
b. Karena faktor karakteristik pribadi seseorang. Orang yang mempunyai jiwa, 
watak/ kepedulian sosial yang besar terhadap problem sosial, politik, 
ekonomi, dan lainnya, biasanya mau terlibat dalam aktifitas politik. 
c. Faktor karakter sosial seseorang, yaitu menyangkut status sosial ekonomi, 
kelompok ras, etnis, dan agama seseorang. Bagaimanapun lingkungan sosial 
itu ikut mempengaruhi persepsi, sikap, dan perilaku seseorang dalam bidang 
politik. Misalnya orang yang berasal dari lingkungan sosial yang lebih 
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rasional dan lebih menghargai nilai-nilai seperti keterbukaan, kejujuran, dan 
keadilan tentu akan mau juga memperjuangkan tegaknya nilai-nilai tersebut 
dalam bidang politik. Dan untuk itulah mereka mau berpartisipasi dalam 
kehidupan politik. 
d. Faktor situasi atau lingkungan politik itu sendiri. Lingkungan yang kondusif 
membuat orang senang hati berpartisipasi dalam kehidupan politik. Dalam 
lingkungan politik yang demokratis, orang merasa lebih bebas dan nyaman 
untuk terlibat dalam aktifitas-aktifitas politik ketimbang dalam lingkungan 
politik yang totaliter. Lingkungan politik yang sering diisi dengan aktifitas-
aktifitas brutal, anarkis, dan kekerasan dengan sendirinya menjauhkan 
masyarakat untuk berpartisipasi. Seperti apa yang di utarakan Milbrath 
senada dengan faktor partisipasi Karaeng dalam pemilu di Desa Kindang 
yang diungkapkan oleh Bapak Abd selaku Masyarakat Bahwa:  
”Karaeng berpartisipasi dalam politik karena adanya naluri politik, bahwa 
Karaeng di lahirkan untuk berpolitik disamping itu juga ingin 
menyumbangkan dirinya kepada daerah Kindang lewat jalur politik. Dan 
banyak daerah-daerah yang pemimpinya berasal dari Karaeng, hal 
tersebut tidak bisa dipungkiri bahwa Karaeng memiliki karismatik dan 
modal sosial masyarakat sehingga terpanggil dalam berpolitik”.38  
Dari pendapat yang diungkapkan oleh bapak Abd di atas dapat kita lihat 
Karaeng terlibat dalam politik karena adanya pangilan sejarah, adanya naluri 
politik, adanya pangilan untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur. 
Karaeng sudah memiliki modal sosial dalam masyarakat sehingga dengan mudah 
berpartisipasi dalam politik.  
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Berbeda halnya dengan yang di ungkapkan Bapak Ags, (masyarakat 
pemilih) berikut hasil wawancaranya:  
”Karaeng ikut berpartisipasi dalam pemilu baik itu sebagai perilaku 
pemilih ataupun dipilih tidak lepas mencari kepentingan individu, 
mencari, mencari kekeyaan, jabatan dan materi”.39  
Dari pendapat bapak Ags di atas terlihat bahwa partisipasi Karaeng dalam 
berpolitik tidak lepas untuk mencari kepentingan individu samata. 
Keterlibatan Karaeng dalam politik di desa Kindang di realisasikan dalam 
partisipasinya terhadap Pemilu Kades di Desa Kindang, adapun beberapa peran 
partisipasi Karaeng dalam Pemilu Kades yang di peroleh penulis dilapangan 
melalui wawancara. Dalam peran partisipasi Karaeng dalam pemilu, Karaeng 
memberikan beberapa pendidikan politik atau sejenis sosialisasi politik kepada 
masyarakat berupa pengetahuan tentang pemilu. Seperti yang di ungkapkan oleh 
Karaeng Bhr  selaku tokoh adat, Bahwa:  
“Pada saat masyarakat berkunjung kerumah karaeng untuk bertanya pada 
Karaeng tentang calon yang Karaeng dukung, Karaeng juga 
menyampaikan pendidikan politik dalam pemilu agar tidak ada kesalah 
pahaman masyarakat terhadap penyelenggaraan pemilu”.40 
Hal serupa yang di ungkapakan oleh Ibu Ul selaku masyarakat Bahwa: 
”Sebagian masyarakat yang dekat dengan Karaeng, apabila akan diadakan 
pemilu pasti pergi dirumahnya Karaeng meminta penjelasan tentang 
penyelenggaraan Pemilu supaya tidak ada masalah yang nanti terjadi 
akibat ketidak tahuan mengenai pemilu”.41 
Hal yang  serupa di ungkapkan oleh ibu Dlf selaku masyarakat, Bahwa: 
”Karaeng menyampaikan pengertahuan mengenai pemilu kepada 
masyarakat untuk menhindari masalah atau konflik yang kemungkinan 
akan tejadi karena ketidaktahuan masyrakat tentang hal pemilu”.42 
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Dari beberapa pendapat di atas menjelaskan bahwa peran partisipasi 
karaeng dalam pemilu Kades di Desa Kindang yakni dengan memberikan 
pendidikan politik pemilu kepada sebagaian masyarakat yang awan dan pemilih 
pemula yang memintanya, sebagai pengetahuan dasar masyarakat awan dan 
pemilih pemula dalam menentukan pilihannya dengan bijak sehinggah tidak 
terjadi permasalahan dalam pemilu dan tidak terjadinya politik uang yang 
biasanya terjadi dalam pemilu khususnya pada pemilih pemula. 
Kehidupan sosial di Indonesia semakin terombang-ambing, hal itu salah 
satunya disebabkan masuknya budaya barat ke Indonesia. Semua itu semakin 
nyata. Oleh sebab itu, pemilu dikalangan pemula muda sangat penting. Untuk 
memperbaiki bagaimana kita bisa merubah budaya yang tidak patut kita contoh, 
dan menjadikan pemula muda menjadi generasi yang baik agar sesuai dengan 
pengajaran yang berlaku. Perlu adanya pengarahan yang diwujudkan dengan 
kenyataan. Tidak semua warga Negara memiliki kepribadian yang baik, terutama 
pemula muda yang dianggap memenuhi syarat dalam pemiihan umum. Ada yang 
menyalahi aturan, bersikap vandalisme yang bertindak merusak lingkungan atau 
merusak norma yang berlaku. Hal itu juga disebabkan kondisi sosial yang tidak 
kondusif atau akibat kurangnya perhatian dari orang-orang sekitarnya, termasuk 
kurang adanya perhatian dari pemimpin masyarakat. Hal itu membuktikan bahwa 
untuk memiliki pemimpin yang bertanggung jawab, juga membutuhkan proses 
pemilu. Sehingga remaja yang cenderung berbuat negatif bisa berubah dengan 
hadirnya pemimpin yang baik dan bertanggung jawab terhadap rakyat khususnya 
pemula muda. Sehingga adanya pemilu sangat mempengaruhi terbentuknya 
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generasi yang baik dan bebas dari hal negatif.
43
 Seperti yang di ungkapakan oleh 
Karaeng H. Awld selaku camat Borong Rappoa Bahwa:  
“Pendidikan politik bagi pemula sangat penting diarahkan untuk 
mempertajam daya kritis memilih. Karena sifat kritis dalam memilih calon 
kepala daerah, caleg ataupun kepala desa akan mendorong para pemilih 
pemula untuk menentukan piihannya sendiri tanpa adanya paksaan 
kekerasaan dari pihak lain dan karana adanya politik uang”.44  
Hal serupa yang di ungkapakan oleh Karaeng Adm selaku kepala dusun, Bahwa: 
"Masyarakat pemilih pemula sangat membutukan pendidikan politik 
pemilu, untuk menjadikan mereka pribadi yang berani dan bersikap tegas 
dalam menentukan pilhannya sendiri”.45 
Dari pendapat Karaeng H. Awld dan Karaeng Adm diatas menjelaskan 
bahwa pentingnya pelaksanaan pendidikan politik kepada pemili pemula agar 
mereka memperoleh pemahaman yang baik tentang politik yang baik dan adab 
adab yang baik dalam pelaksaan pemilu agar berjalan dengan baik tanpa adanya 
perilaku menyimpang. 
Peranan Karaeng dalam Pemilu bukan hanya dilihat dari partisipasinya 
secara umum dan mempengaruhi perilaku memilih masyarakat, namun penulis 
juga membahas tentang peran Karaeng sebagai kaum yang dipilih dalam pemilu 
di Desa Kindang, berdasarkan sejarah pemerintahan Desa Kindang yang 
menjabat sebagai kepala desa di Kindang sebagian besar adalah kaum Karaeng. 
Namun pada kenyataannya sekarang Karaeng tidak lagi menjabat sebagai Kepala 
Desa melainkan dijabat oleh masyarakat biasa. Dalam hal ini penulis akan 
membahas partisipasi Karaeng ikut serta dalam pemilihan Kepala Desa. 
Berdasarkan sistem pemerintahan desa Kindang semua orang memiliki hak yang 
                                                             





H. A. Awld 53 Thn, Camat Berongrappoa, Wawancara, 05 November 2016, Pukul 
16.00. 
45




sama untuk memilih dan dipilih dalam pemilu, sehingga siapapun yang ingin 
mencalonkan sebagai kepala desa, baik itu dari keturunan Karaeng maupun 
masyarakat biasa semua memiliki hak yang sama dalam berpartisipasi dipilih 
maupun memilih. Seperti halnya yang diungkapkan oleh UL selaku masyarakat 
bahwa: 
“Dalam pemilu kepala desa terakhir yang diadakan di Desa Kindang, ada 
beberapa orang yang mencalonkan sebagai calon Kepala desa dua orang 
diantaranya adalah Bapak Nrd selaku masyarakat biasa dan Karaeng Bhr 
selaku keturunan Karaeng. Persaingan ini terbilang unik dan bukan hal 
yang pertama dalam sejarah pemerintahan Desa Kindang karena pada 
pemilihan pemilihan kepala desa yang terdahulu juga terdapat masyarakat 
biasa yang mencalonkan diri menjadi kepala desa. dan untuk kedua 
kalinya pak Nrd kembali ikut serta dalam pemilihan kepala desa. 
Berdasarkan perhitungan hasil suara pak Nrd yang terpilih menjadi 
Kepala desa Kindang untuk kedua kalinya.
46
 
Dari pendapat Ul di atas dapat kita lihat bahwa pak Nrd selaku 
masyarakat biasa terpilih menjadi kepala desa di Desa Kindang kecamatan 
Kindang untuk kedua kalinya dengan mengalahkan perolehan suara dari Karaeng 
Bhr. Hal yang serupa di ungkapakan oleh A. Il bahwa: 
“Pemilihan kepala desa yang diadakan dua kali berturut-turut di Desa 
Kindang dimenangkan oleh pak Nrd selaku masyarakat dari dusun cibollo 
yang sebagian besar pemilihnya masyarakat dari dusun Mattiro Deceng 
dan dusun Sapayya”. 
Pendapat yang diungkapkan oleh A. Il diatas dapat kita lihat bahwa pak 
Nrd telah mengikuti dua kali pencalonan kepala desa dan memenangkan suara 
berturut-turut hal ini didukung perolehan suara terbanyak terdapat pada Desa Mt. 
Deceng dan Sapayya yang memilih pak Nrd. Dengan terpilihnya pak Nrd sebagai 
kepala desa menimbulkan banyak kontroversi di tengah-tengah masyarakat 
setempat. Hal ini diungkapkan oleh Ibu Mu selaku masyarakat bahwa: 
“Kembalinya pak Nrd sebagai kepala desa merupakan hal yang 
menherankan bagi beberapa masyarakat karena jika dilihat dari 
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pemerintahan beliau sebelumnya tidak terlihat perkembangan yang berarti 
di Desa Kindang, Kantor kepala desa saja tak terpenhuni tak terlihat para 
pegawai yang bekerja di dalamnya, seperti halnya pada kantor kepala desa 
lainnya”.47 
Pendapat yang diungkapkan Ibu Mu di atas dapat kita lihat bahwa adanya 
ketidaksetujuan sebagian masyarakat terhadap terpilihnya pak Nrd sebagai 
kepala Desa hal itu dikarenakan tidak adanya perkembangan yang terlihat untuk 
kemajuan Desa pada masa jabatannya terdahulu. Hal yang serupa di ungkapakan 
oleh Ags bahwa: 
“Terpilihnya kembali pak Nrd sebagai Kepala desa disebabkan oleh 
beberapa faktor yang menyimpang, hal itu nyata disaksikan oleh banyak 
masyarakat”.48 
Hal yang sama diungkapakan oleh Rs bahwa: 
“Dalam kampanye pemilu kepala desa pak Nrd meminta masyarakat untuk 
memilihnya dengan cara mengancam mereka dengan berbagai hal, beliau 
juga mengancam dengan benda tajam seperti golok atau kris miliknya, dan 
masyarakat yang di ancam adalah sebagian besar masyarakat awan yang 
tidak tau mana yang pantas atau tidak pantas menjadi pemimpin dan 
sebagian masyarakat itu juga tergolong masyarakat miskin sehingga beliau 
dengan mudah mempengaruhi dan mengancam mereka”49 
Dari pendapat Bpk Ags dan Rs dapat dilihat bahwa terdapat perilaku yang 
menyimpang yang dilakukan oleh pak Nrd untuk mencapai tujuannya sebagai 
pemimpin di Desa Kindang, hal itu yang menjadi penyebab terpilihnya kembali 
pak Nrd sebagai kepala desa di Desa Kindang kecamatan Kindang. 
Hal yang serupa diungkapkan oleh Akb bahwa: 
“Banyak yang beranggapan terpilihnya pak Nrd kepala desa karena adanya 
bantuan dari pihak lain yang biasa dikenal dengan sebutan Main Dukun, hal 
ini dibuktikan dengan ketidak berdayaan masyarakat untuk melawan beliau 
pada saat melakukan ancaman atau kekerasan terhadap masyarakat”50 
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Hal ini didukung dengan ungkapan dari A.TI selaku pendidik׃ 
“Dulu pada saat diadakan pemilihan Legislatif anak beliau ikut 
mencalonkan dan karena anak beliau tidak memperoleh suara yang tinggi, 
beliau kembali mengamuk dan mengancam masyarakat dengan benda 
tajam, hal ini disaksikan oleh banyak masyarakat dan tentunya sebagian 
masyarakat merasa takut dengan ancaman beliau”51. 
Dari kedua pendapat di atas dapat kita lihat sebagian masyarakat 
meyakini bahwa pak Nrd menghalalkan berbagai macam cara untuk mewujudkan 
keinginannya menjadi kepala Desa baik itu dengan melakukan hal yang 
melanggar agama maupun melakukan ancaman berupa benda tajam secara 
lansung di hadapan masyarakat.  
Beberapa wawancara diatas mengemukakan tentang kekuasaan yang 
terdapat di Desa Kindang senada dengan yang diutarakan Leo Agustino, dalam 
perihal ilmu politik; sebuah bahasan memahami ilmu politik. Terdapat sejumlah 
konsep yang berkaitan erat dengan konsep kekuasaan (power), misalnya seperti: 
1. Influence (pengaruh), kemampuan untuk mempengaruhi orang lain agar orang 
tersebut mau mengubah sikap dan perilakunya secara sukarela.  
2. Force penggunaan tekanan nonfisik guna bertindak sesuai dengan kehendak 
yang memerintah, seperti menimbulkan rasa takut ataupun membatasi 
pemunuhan kebutuhan biologis (makan dan minum) terhadap pihak lain.  
3. Persuasion (persuasi), yakni kekuasaan yang bersinggungan dengan 
kemampuan pemberi-perintah dalam meyakinkan orang lain dengan argumentasi 
logis-rasional untuk melakukan sesuatu. 
4. Manipulation (manipulasi), penggunaan pengaruh, di mana orang yang 
dipengaruhi tidak menyadari bahwa tingkah lakunya sebenarnya sedang 
mematuhi keinginan pemegang kekuasaan.  
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5. Coercion atau coercive, peregaan kekuasaan atau ancaman paksaan yang 
dilakukan oleh seseorang atau kelompok (biasanya menyertakan tindakan 
fisik/kekerasan) terhadap pihak lain agar bersikap dan berperilaku sesuai dengan 
kehendak pihak pemilik kekuasaan, termasuk sikap dan perilaku yang 
bertentangan dengan kehendak yang dipengaruhi;  
6. Author (kewenangan), atau dalam bahasa Max Weber sebagai otoritas legal-




Hal yang sedikit berbeda dengan yang diungkapakan oleh Bapak Abd bahwa: 
“Terpilihnya kembali pak Nrd menjadi kepala desa adalah hal yang wajar 
karena banyak masyarakat yang masih mendukungnya tentu hal itu karena 
beliau memiliki keistimewaan tersendiri yang dilihat oleh para 
pendukungnya yang tidak dilihat oleh masyrakat lain”.53 
Hal yang serupa diungkapkan oleh Karaeng H. Awld bahwa : 
“Terpilihnya Nrd sebagai kepala desa Kindang karena adanya faktor 
keluarga yang mendukung, seperti yang diketahui terdapat dua dusun di 
Kindang yakni Sapayya dan Mattiro Deceng yang merupakan sebagian 
besar keluarga beliau”.54 
Kemudian hal serupa diungkapkan oleh  Ul  selaku  masyarakat bahwa: 
“Naiknya Pak Nrd sebagai kepala desa karena banyak keluarganya tinggal  
di Dusun Sapayya dan Dusun Mattiro Deceng yang mendukungnya”.55 
Dari beberapa pendapat di atas dapat kita lihat bahwa terpilihnya pak Nrd 
kembali menjadi kepala desa karena sebagian masyarakat meyakini bahwa beliau 
memiliki keistimewaan tersendiri serta adanya dukungan keluarga di Mattiro 
Deceng dan Sapayya yang begitu besar sehingga terpilihnya kembali adalah hal 
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yang wajar. Tidak terpilihnya Karaeng dalam pemilihan kepala desa di Kindang 
juga menimbulkan banyak kontroversi masyarakat. Seperti yang diungkapkan 
oleh NU bahwa: 
“Tidak terpilihnya Karaeng Bhr dalam pemilihan kepala desa dikarenakan 
kurangnya suara yang dipeoleh oleh beliau yang pendukungnya sebagian 
besar hanya berada di dusun Cibollo dan beberapa dari dusun lain. Hal ini 
tentu sangat berpengaruh dalam pemilihan beliau sehingga beliau tidak 
terpilih menjadi kepala desa Kindang”.56 
Hal serupa di ungkapkan oleh K. Anc bahwa׃ 
“Tidak terpilihnya beliau menjadi kepala desa sangat disayangkan oleh 
sebagian masyarakat, selain dari pada keturunan beliau yang dikenal 
dengan kebijakan dan kepribadiannya sebagai pemimpin yang baik, beliau 
juga memiliki kemampuan dalam memimpin serta pengalaman yang cukup 
yang beliau miliki dalam bermasyarakat hal itu tentu menjadi penunjang 
yang kuat bagi beliau untuk menjadi kepala desa Kindang”.57 
Hal yang serupa yang diungkapakan oleh Rnd bahwa:  
“Sungguh disayangkan Karaeng Bhr tidak terpilih menjadi kepala desa 
Kindang padahal sebagian besar masyarakat dusun cibollo menharapkan 
beliau terpilih, dengan harapan Desa Kindang dapat mengalami kemajuan 
yang berarti untuk kehidupan masyarakat setempat seperti yang telah 
dilakukan oleh para Karaeng terdahulu”58. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat kita lihat bahwa sebagian masyarakat 
memiliki harapan yang besar kepada Karaeng Bhr untuk menjadi kepala desa di 
Desa Kindang karena pengalaman dan jiwa kepemimpinan yang dimiliki beliau 
menjadikan masyarakat percaya bahwa beliau mampu menjadi seorang pemimpin 
yang baik dengan harapan dapat memajukan pembangunan serta kesejahteraan 
masyarakat Desa. 
Hal yang berbeda diungkapakn ole Ibu Cl bahwa: 
“Tidak terpilihnya Karaeng Bhr dalam pemilu kepala desa Kindang bukan 
suatu hal yang baru dan menherankan karena sekarang sejak berlakunya 
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sistem pemerintahan di desa Kindang, semua orang berhak untuk dipilih 
dan memilih baik itu dari masyarakat biasa ataupun keturunan Karaeng 
sekalipun sehingga tidak heran kalau beliau tidak terpilih dalam pemilu 
kepala desa Kindang”.59 
Hal yang berbeda juga diungkapkan oleh Karaeng Adm׃ 
“Tidak terpilihnya Karaeng dalam pemilu kepala desa di Desa kindang 
diduga karena adanya beberapa perbedaan pemahaman oleh para kaum 
karaeng baik dalam hal perbedaan pemahaman adat perilaku dan kehidupan 
sehingga hal itu menyebabkan suara para karaeng dalam pemilu menjadi 
terpecah tentunya hal itu sangat mempengaruhi jumlah suara yang dimiliki 
oleh karaeng”.60 
Hal yang serupa yang diungkapkan oleh IS׃ 
“Dalam kehidupan para kaum Karaeng tentu juga memiliki beberapa 
pemahaman yang berbeda yang menimbulkan keretakan diantara mereka 
sehingga dapat mempengaruhi jumlah suara Karaeng dalam pemilu hal itu 
karena adanya ketidak kompakan karaeng sehinggah tidak heran jika 
karaeng tidak terpilih dalam pemilu kepala desa sekarang ini”.61 
Dari beberapa pendapat diatas dapat kita lihat bahwa faktor tidak 
terpilihnya Karaeng Bhr sebagai kepala desa karena kurangnya suara dari kalagan 
Karaeng itu sendiri hal itu dikarenakan adanya kesalahpahaman dan perbedaan 
pendapat antar Karaeng. Tidak terpilihnya Karaeng dalam pemilu kepala desa 
Kindang bukan berarti hilang pulalah keistimewaan Karaeng di tengah–tengah 
masyarakat. Seperti yang diungkapkan oleh A. Nsr bahwa:  
“Karaeng memiliki keistimewaan tersendiri bagi masyarakat, karaeng yang 
ada di Desa Kindang terkenal dengan sikap dan kepribadian mereka yang 
baik, serta sikap menhargai sesama manusia yang tinggi, mereka juga 
ramah dan mudah bergaul dengan masyarakat biasa”.62 
Seperti hal yang sama diungkapakan oleh A. Ti׃ 
“Sumbangsi pemikiran Karaeng masih dibutuhkan oleh masyarakat yang 
memintanya karena Karaeng dinilai dengan tingkat pendidikan, 
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pengalaman dan kecerdasan yang mereka miliki, sehingga tidak heran jika 
sebagian masyarakat masih menpatronkan Karaeng”63. 
Hal itu juga diungkapakan oleh Dlp bahwa: 
“Karaeng memiliki keistimewaan tersendiri bagi masyarakat, selain dari 
jasa-jasa yang telah dilakukan oleh para Karaeng dimasanya dalam 
membangun Desa tetapi juga terlihat dari partisipasi Karaeng ditengah-
tengah masyarkat, baik itu dalam mehadiri acara penting, partisipasi 
dalam pendidikan maupun ikut serta dalam menghadiri pernikahan yang 
diadakan oleh masyarakat biasa, tingkat persaudaraan yag dimiliki 
Karaeng terlihat jelas oleh masyarakat Kindang”.64 
Dari beberapa pendapat diatas dapat kita lihat bahwa Karaeng memiliki 
keistimewaan tersendiri ditengah tengah masyarakat dimana karaeng dipercaya 
memiliki jiwa kepemimpinan, kepribadian yang baik serta penghargaannya 
sesama masyarakat yang tinggi hal itu menjadikan Karaeng masih menjadi idola 
sebagian masyarakat dan masih menpatronkan Karaeng. Hal ini juga 
diungkapkan oleh Karaeng H. Awld bahwa: 
“Kepala desa Kindang sekarang bukan berasal dari Karaeng bukan berarti 
karaeng sudah tidak memiliki keistimewaan, hanya saja dengan 
terpilihnya pak Nrd sebagai kepala desa menjadikan Kedudukan karaeng 
dalam pemerintahan Desa Kindang tergeser, dan mengubah sejarah 
pemerintahan Desa Kindang, hal ini dapat di terima dengan adanya sistem 
pemerintahan yang semua orang memiliki hak dipilih dan memilih dalam 
pemilu, jadi siapapun besar kemungkinan akan menjadi pemimpin baik itu 
dari masyarakat biasa maupun dari keturunan Bangsawan lainnya seperti 
Karaeng”.65 
Berdasarkan pendapat dari Karaeng H. Awld dapat kita lihat  terpilihnya 
masyarakat biasa dalam pemilihan kepala desa hal itu telah menunjukkan bahwa 
kedudukan Karaeng dalam pemerintahan Desa Kindang sudah mulai tergeser hal 
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ini juga didukung dengan adanya sistem pemerintahan yang berlaku bahwa setiap 
orang memiliki hak untuk di pilih dan memilih. 
selanjutnya dikemukakanoleh Ul bahwa: 
“Apapun faktor yang menyebabkan tidak terpilihnya Karaeng dalam 
pemilu kepala desa, hal ini tetap menunjukkan dan menjadikan kedudukan 
Kareng sudah mulai tergeser dalam pemerintahan Desa Kindang, 
keberadaan Kareng disini sekarang di lihat tidak lain karena jasa-jasa 
Kareng terdahulu dan sumbangsi pemikiran mereka masih dibutuhkan 
masyarakat serta penhormatan yang diberikan karena berdasarkan 
Keturunan mereka yakni keturunan Karaeng”.66 
Berdasarkan dari pendapat oleh Ul diatas dapat kita lihat masyarakat 
meyakini bahwa tidak terpilihnya Karaeng dalam pemilu kepala desa Kindang 
bukan berarti hilang pulalah keistimewaan Karaeng di tengah–tengah 
masyarakat. Adapun kedudukan Kareng di tengah-tengah masyarakat sekarang 
ini lebih kepada penghargaan atas jasa-jasa para Karaeng terdahulu, dan 
sumbangsi pemikirannya masih dibutuhkan masyarakat serta penghormatan yang 
diberikan terhadap Keturunanya. 
2. Mempengaruhi perilaku memilih masyarakat 
Partisipasi masyarakat dalam pemilu adalah sikap yang ditunjukan selaku 
perilaku pemilih. Perilaku memilih merupakan tingkah laku seseorang dalam 
menentukan pilihan yang paling disukai dan yang paling cocok. Menurut 
Firmanzah, Efriza, secara garis besar, pemilih diartikan sebagai semua pihak yang 
menjadi tujuan utama para kontestan untuk mereka pengaruhi dan diyakinkan 
agar mendukung dan kemudian memberikan suaranya kepada kontestan yang 
bersangkutan.
67
 Begitupun sebagian perilaku memilih yang ada  di desa Kindang, 
karena sebagian masyarakat Kindang menggantungkan pilihannya pada kaum 
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karaeng dalam pemilihan umum, baik itu pemilihan kepala Desa, Legislatif 
maupun pemilihan kepala Daerah, kepada orang yang dianggap di hormati dan di 
hargai pemikirannya. Orang itu memiliki kelebihan tersendiri sehinggah masih di 
patronkan oleh sebagian masyarakat diwilayahnya. Karaeng memiliki pengaruh 
tersendiri dalam perilaku memilih masyarakat di Desa Kindang. Hal itu 
dijelaskan berdasarkan beberapa wawancara yang telah di peroleh oleh penulis 
dilapangan. 
Setiap manusia terikat didalam berbagai lingkaran sosial, contohnya 
keluarga, lingkaran rekan-rekan, tempat kerja dan sebagainya. Lazeersfeld 
menerapkan cara pikir ini kepada pemilih. Seorang pemilih hidup dalam konteks 
tertentu: status ekonominya, agamanya, tempat tinggalnya, pekerjaannya dan 
usianya mendefinisikan lingkaran sosial yang mempengaruhi keputusan sang 
pemilih.
68
 Dalam perkembangan politik, ekonomi sebagai sarana penunjang 
dalam setiap kegiatan politik. Setiap kegiatan-kegiatan politik ada 
cost/membutuhkan adanya ekonomi. Banyak faktor yang mendorong orang 
berpolitik diantaranya karena didasari oleh ekonomi yang mapan dan cukup. 
Ekonomi pada dasarnya kebutuhan yang urgen dalam perkembangan politik 
sehingga kebanyakan masyarakat terjun dalam dunia politik karena memiliki 
ekonomi yang cukup.  
Selanjutnya Adapun Nurhasim membagi elit menjadi dua kategori yaitu:   
a. Elit politik lokal adalah seseorang yang menduduki jabatan-jabatan politik 
(kekuasaan) di eksekutif dan legislatif yang dipilih melalui pemilihan umum 
dan dipilih dalam proses politik yang demokratis ditingkat lokal. mereka 
menduduki jabatan politik ditingkat lokal. mereka menduduki jabatan politik 
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tinggi ditingkat lokal yang membuat dan menjalankn kebijakan politik. elit 
politiknya seperti Gubernur, Bupati, Walikota, Ketua DPRD, Anggota DPRD 
dan Pimpinan Partai Politk. 
b. Elit non politik lokal adalah seseorang yang menduduki jabatan-jabatan 
strategis dan memliki pengaruh untuk memerintah orang lain dalam lingkup 
masyarakat. Elit non politik ini seperti: Elit keagamaan, Elit organisasi 
kemasyarakatan, kepemudaan, profesi, dan sebagainya.
69
 
Berdasarkan beberapa wawancara di bawah mengenai Elit Karaeng di 
Desa Kindang hal ini senada dengan  yang di utarakan Nurhasim dalam skripsi 
Putra Kurniadi mengenai  kategori  elit non politik.  Sebagaimana  teori ini 
membahas tentang seseorang individu atau kelompok yang memiliki pengaruh 
dan peranan yang kuat. Seperti halnya dengan Karaeng yang memiliki peranan di 
tengah–tengah masyarakat, sebagai tuan tanah, anak raja dan kemunkinan 
mempengaruhi perilaku pemilih dalam pemilu. Pada umumnya Karaeng untuk 
masa sekarang memiliki nilai sumber daya ekonomi dalam berpolitik, tanah 
adalah salah satu yang menjadi sumber ekonomi karaeng , hal tersebut seperti 
yang dikatakan oleh karaeng Anc, Bahwa: 
”Nilai dari sumber ekonomi Karaeng itu berbeda dengan masyarakat 
biasa. Karaeng memiliki Tanah yang luas dan sebagian besar karaeng 
menggantungkan kehidupan ekonominya pada tanah-tanah mereka”.70   
Dari pendapat Karaeng Anch diatas dapat dilihat bahwa karaeng memiliki 
sumber daya ekonomi yang cukup karaeng memiliki banyak tanah dan sebagia 
besar menggantungkan kehidupan ekonominya  sehari-hari pada tanah mereka. 
Begitu juga yang dikatakan oleh Karaeng. Adm sebagai kepala Dusun, Bahwa:  
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”Karaeng di Kindang memiliki tanah yang luas dan penguasa beberapa 
tanah, salah satu contoh, jika pemerintah ingin membangun sebuah 
gedung di Desa Kindang, pemerintah harus mendapat isin dari Karaeng 
pemilik tanah terlebih dahulu”.71 
Dari pendapat Karaeng Adm dapat dilihat bahwa Karaeng memiliki peran 
penting dalam mengambil keputusan terhadap pembangunan yang akan 
dilakukan di Desa Kindang hal itu karena Karaeng merupakan penguasa beberapa 
tanah yang ada di Desa Kindang. Sama halnya  dikatakan oleh Akb Bahwa:  
“Sebagian besar nilai dari sumber daya ekonomi yang di miliki oleh 
Karaeng adalah Tanah. kaum Karaeng menguasai tanah hanya daerah-
daerah tertentu saja, seperti sekolah-sekolah, lapangan dan pasar tanah itu 
adalah milik Karaeng”.72 
Hal serupa juga dikatakan A. Ti selaku Pendidik MTS Kindang, Bahwa:  
”Nilai-nilai dari sumber ekonomi yang di miliki oleh Karaeng di Kindang 
antara lain adalah Tanah dan bangunan, perkebunan, usaha dagang dan 
lain-lain yang merupakan sumber daya ekonomi yang di miliki. Sumber 
daya ekonomi tersebut yang paling banyak dimiliki oleh karaeng adalah 
usaha dagang dan tanah. Tetapi untuk tanah hanya dimiliki oleh orang-
orang tertentu saja. Sumber daya ekonomi tersebut pastinya memiliki 
pengaruh yang sangat besar dalam rangka mencapai tujuan dan cita-cita 
politik Karaeng. Dengan semakin besarnya nilai dari sumber daya 
ekonomi yang dimiliki akan sangat mempengaruhi pola pikir masyarakat 
mengingat sumber daya ekonomi merupakan salah satu faktor penting 
dalam mendapatkan dukungan secara politik dari masyarakat. Disamping 
itu juga sumber daya ekonomi yang mampu mempengaruhi pola pikir 
masyarakat karena faktor kemiskinan masyarakat Kindang dan moralitas 
terutama masyarakat yang kurang pengatahuannya dan tidak mempunyai 
pendidikan”.73 
Dari pendapat A. Ti diatas dapat kita lihat bahwa Karaeng memiliki 
sumber daya ekonomi yang mendukung dalam berpolitik hal itu dipercayakan 
sebagian masyarakat sebagai faktor yang penting sumber kekuatan Karaeng baik 
sumber kekuatan berpolitik maupun pada kekuatan sosial Karaeng ditengah 
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masyarakat. Kemudian untuk lebih menyakinkan lagi mengenai nilai sumber 
daya ekonomi, peneliti kemudian melakukan wawancara Karaeng Bhr selaku 
tokoh adat, Bahwa:  
”Nilai sumber daya ekonomi karaeng adalah dulunya adalah tanah, 
perkebunan dan pertanian. karaeng adalah orang yang pertama mengarap/ 
membuka lahan pertanian, perkebunan sehingga tanahnya tersebar 
dimana-mana, namun karena tuntutan perekonomian yang semakin besar, 
beberapa tanah dijual kepada masyarakat lain sehingga tanah yang 
dimiliki oleh Karaeng mulai terkikis”.74 
Dari pendapat Karaeng Bhr di atas dapat kita lihat bahwa sumber 
ekonomi yang menjadi kebaggaan dan yang menjadi salah satu Karaeng kekuatan 
Karaeng mulai terkikis hal itu dikarenakan Kareng menjual beberapa tanah 
mereka kepada orang lain untuk tetap bertahan hidup dalam tuntutan ekonomi 
yang semakin besar. 
Berdasarkan dari sejarah, sebagian besar yang berperan dalam 
pemerintahan di Kindang adalah keturunan Karaeng, hal itu yang menjadikan 
masyarakat masih melibatkan Karaeng dalam pilihannya. Seperti yang 
diungkapkan oleh Ibu Mrn Bahwa: 
“Dulu itu disini yang menjadi kepala desa Kindang sebagian besar 
keturunan Karaeng, pada masa pemerintahan Karaeng ada beberapa 
perkembangan yang dirasakan oleh masyarakat sehinggah Karaeng bukan 
hanya di kenal karena kepemimpinannya tetapi juga karena 
sikap/perilakunya terhadap masyarakat”.75  
Dari pendapat ibu Mrn diatas dapat kita lihat bahwa berdasarkan sejarah 
perjalanan pemerintahan di Desa Kindang sebagian besar dipimpin oleh kaum 
Karaeng dan dibawah kepemimpinannya terdapat perkembangan yang dirasakan 
dan dilihat oleh masyarakat Desa hingga saat ini. Hal serupa yang diungkapkan 
oleh Bapak Rs selaku masyarakat. 
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“Jiwa kepemimpinan yang dimiliki oleh Karaeng tak dapat dipungkiri, 
jadi tidak heran jika masyarakat menajadikan Karaeng sebagai salah satu 
penasehatnya dalam menyelesaikan masalah terutama dalam masalah 
politik, sebagian masyarakat percaya akan pendidikan politik yang 
dimiliki oleh Karaeng, sehinggah masyarakat yang mempercayainya tidak 
segan datang kepada Karaeng untuk meminta nasehat ”.76 
Sama hal yang di ungkapkan oleh Bapak Is, Bahwa: 
“Sebagian masyarakat masih mempertimbangkan segala sesuatu yang 
akan mereka lakukan dengan meminta beberapa pendapat dan nasehat 
pada Karaeng ketika ada pemilihan umum, karena sumbangsi pemikiran 
Karaeng  diperlukan oleh sebagian masyarakat apalagi masyarakat yang 
tidak ada pendidikannya baik itu tentang masalah pribadi maupun tentang 
pemilu”.77 
Dari kedua pendapat diatas menjelaskan bahwa Keturunan Karaeng 
memiliki jiwa Kepemimpinan yang baik ditengah-tengah masyarakat yang 
dipercayakan oleh sebagian masyarakat sebagai orang yang dapat memecahkan 
permasalahan mereka dan sebagai penasehat politik mereka. Seperti halnya yang 
diungkapkan oleh Karaeng Bhr selaku tokoh adat, Bahwa: 
“Beberapa masyarakat masih mempercayakan karaeng dalam menentukan 
pilihannya dalam pemilu. Masyarakat meminta pendapat dan nasehat 
calon pemimpin yang baik untuk dijadikan pilihan, dan banyak diantara 
mereka bertanya pada Karaeng siapa yang pentas menjadi pemimpin dan 
sebagian masyarakat yang mempercayakan Karaeng mengikuti pilihan 
yang di dukung oleh Karaeng”.78 
Dari pendapat Karaeng Bhr diatas dapat kita lihat bahwa Karaeng 
mempengaruhi sebagian perilaku memilih masyarakat dalam pemilu hal itu 
terlihat dari sebagian masyarakat meminta pendapat dan nasehat kepada Karaeng 
tentang pilihan yang tepat yang harus mereka pilih. hal itu menunjukkan sikap 
sebagian masyarakat yang begitu mempercayai pilihan Karaeng. 
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Dalam bab ini membahas mengenai kesimpulan dan saran-saran. 
Kesimpulan yang dimaksud merupakan sebuah gagasan yang tercapai pada akhir 
pembicaraan, pernyataan singkat, jelas dan sistematis dari keseluruhan hasil 
analisis, pembahasan dalam sebuah penelitian. Berdasarkan kesimpulan itu, 
didapatkan juga saran untuk penelitian-penelitian selanjutnya. Saran adalah usul 
atau pendapat dari seorang peneliti yang berkaitan dengan pemecahan masalah 
yang menjadi objek penelitian ataupun kemungkinan penelitian lanjutan.   
A. Kesimpulan 
Setelah penulis melakukan penelitian di Desa Kindang Kecamatan 
Kindang Kabupaten Bulukumba mengenai skripsi yang berjudul ‚Peran Politik 
‘Karaeng’ pada Pemilu, di Desa Kindang Kecematan Kindang Kabupaten 
Bulukumba‛. Maka penulis dapat menyimpulkan yang berkaitan dengan hasil 
penelitian yang mereka peroleh adalah sebagai berikut : 
1. Manifestasi sikap Karaeng dan peran Karaeng dibidang sosial di Desa 
Kindang yang dirasakan dalam memajukan dan melansungkan kehidupan 
masyarakat yakni: 
a. Manifestasi sikap dari Karaeng adalah Karaeng di Desa Kindang sangat 
memegang teguh nilai-nilai budaya  karaeng dalam kemasyarakatan. Dengan 
sikap yang ramah, sopan santun kepada siapapun sehingga terjalin hubungan 
yang harmonis antar masyarakat, tidak ada pemisahan antara kaum Karaeng 
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dan bukan Karaeng, tetapi ada hal-hal penghormatan  yang khusus bagi 
Karaeng.  
b. Peran Karaeng dibidang sosial di Desa Kindang terdiri dari dua bidang yakni 
bidang pembangunan dan bidang pendidikan, dalam bidang pembangunan 
dalam masa pemerintahan Karaeng beberapa pembangunan dilaksanakan baik 
itu berupa perbaikan jalan, pembagunan pasar, sekolah dll, dan dibidang 
pendidikan Karaeng menjadi perintis pertama dalam pembangunan sekolah 
dan aktif menjadi tenaga pengajar. 
2. Pengaruh dan peranan Karaeng dalam Pemilu masih terlihat dimasyarakat 
dari beberapa keadaan yakni  
a. Partisipasi Karaeng dari dominasi kuasa menuju pada memudarnya pengaruh 
Karaeng, peranan Karaeng sebagai kaum yang di pilih dalam Pemilu  
mengalami pergeseran, hal itu karena terpilihnya Nurdin selaku masyarakat 
biasa kini menjadi kepala desa hal ini  didukung dengan faktor keluarga, 
tekanan, serta adanya pemahaman yang berbeda dalam kehidupan para 
karaeng itu sendiri yang mengurangi jumlah atau mempengaruhi suara dalam 
pemilu pada kubuh Karaeng.   
b. Kemudian Karaeng mempengaruhi sebagian perilaku memilih masyarakat 
karena dua hal yakni karena sumber daya ekonomi yang dimiliki oleh 






     
 
B. Implikasi Penelitian 
Sesuai dengan pembahasan dalam penelitian ini, saran-saran yang dapat 
diberikan penulis adalah 
1. Dalam mencari dukungan masyarakat, calon kandidat itu biasanya 
menghalalkan segala hal, terutama dengan menggunakan politik uang 
(money politik), untuk itu kita harus memperketat regulasi-regulasi agar 
dalam berpolitik sehat dan tidak ada kecurangan serta etika berpolitik itu 
tetap ada. 
2. Bagi masyarakat yang mempunyai hak pilih, terutama pemilih pemula agar 
dalam memilih calon kandidat harus secara rasional artinya calon yang 
dipilih harus betul-betul calon/ kandidat yang berkualitas, kapabilitas, dan 
bertanggung jawab sehingga bisa memimpin dimasyarakat dan tidak 
membodohi masyarakat. 
3. Di zaman reformasi sekarang ini, persepsi masyarakat untuk membeda-
bedakan elitl (bangsawan) dan bukan elit dalam kehidupan sosial maupun 
dalam kehidupan politik itu perlu dihilangkan, untuk itu tidak ada yang 
jurang pemisah antara elit dengan bukan elit, dan perlu adanya kesetaraan 
dalam masyarakat. Sesorang dihormati bukan kerana kekuasaannya tetapi 
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1. Apakah makna dari kata Karaeng? 
2. Apakah wujud dari Kareng di Desa Kindang? 
3. Siapa keluarga keturunan asli Karaeng di Desa Kindang? 
4. Mengapa seseorang diberi gelar Karaeng? 
5. bagaimana pelaksanaan adat Karaeng, apakah masih berjalan atau sudah punah? 
6. Apakah ciri khas seorang keturunan Karaeng? 
7. Bagaimana interaksi sosial Karaeng di tengah-tengah masyarakat? 
8. Adakah campur tangan Karaeng dalam Pembangun Desa? 
9. Seperti apakah partisipasi Karaeng dalam memajukan Desa? 
10. Bagaimana eksistensi Karaeng di Desa Kindang? 
11. Apakah masyarakat masih menganut paham fedeolisme/menggantungkan urusan 
pemerintahan pada keturunan  Karaeng saja? 
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